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BAB I 
PENDAHULUAN

A. Orientasi Pembelajaran Abad 21 

Salah  satu  ciri  yang  sangat  menonjol  dalam  pembelajaran  abad  21  adalah  semakin

bertautnya  dunia ilmu dan teknologi,  sehingga sinergi  diantaranya menjadi  semakin cepat

berkembang. Teknologi informasi dan komunikasi yang berkembang sangat pesat membawa

dampak yang luar biasa pada berbagai sektor kehidupan, khususnya bidang pendidikan. Pada

bidang  pendidikan,  kita  bisa  melihat  bagaimana  teknologi  informasi  dan  komunikasi

mempengaruhi para siswa belajar dengan sumber informasi yang begitu melimpah. Selain itu,

kita juga bisa melihat  bagaimana teknologi  informasi  dan komunikasi  mempengaruhi  cara

siswa maupun guru dalam berhubungan sosial, berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman-

teman mereka. Tantangan yang dihadapi para guru tentu tidak semakin ringan, karena siswa

diharapkan bisa bersaing secara global.  Guru tidak lagi  sebagai  pusat  sumber belajar  dan

penyampai informasi utama, tetapi lebih dari itu yakni mampu berperan sebagai fasilitator,

pendamping,  pembimbing,  dan  sekaligus  sebagai  partner  dalam  mengembangkan

pengetahuan dan skill atau keterampilan siswa.    

Terkait dengan paradigma pembelajaran di abad 21 ini, BNSP (Badan Nasional Sertifikasi

Profesi)  merumuskan  16 prinsip  pembelajaran  yang meliputi:  1)  dari  berpusat  pada  guru

menuju  berpusat  pada  siswa;  2)  dari  satu  arah  menuju  interaktif;  3)  dari  isolasi  menuju

lingkungan jejaring;  4)  dari  pasif  menuju  aktif  menyelidiki;  5)  dari  maya/abstrak  menuju

konteks dunia nyata; 6) dari pribadi menuju pembelajaran berbasis tim; 7) dari luas menuju

perilaku  khas  memberdayakan  kaidah  keterikatan;  8)  dari  stimulasi  rasa  tunggal  menuju

stimulasi ke segala penjuru; 9) dari alat tunggal menuju alat multimedia; 10) dari hubungan

satu arah bergeser menuju kooperatif; 11) dari produksi massa menuju kebutuhan pelanggan;

12) dari usaha sadar tunggal menuju jamak; 13) dari satu ilmu dan teknologi bergeser menuju

pengetahuan disiplin jamak; 14) dari kontrol terpusat menuju otonomi dan kepercayaan; 15)

dari  pemikiran  faktual  menuju  kritis,  dan  16)  dari  penyampaian  pengetahuan  menuju

pertukaran pengetahuan.
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 Pengembangan pengetahuan dan skill  atau keterampilan siswa di abad 21 meliputi:  1)

menjamin siswa memiliki keterampilan belajar dan berinovasi; 2) keterampilan menggunakan

teknologi  dan  media  informasi;  serta  3)  dapat  bekerja  dan  bertahan  menggunakan

keterampilan untuk hidup (life skills). Terkait  tiga keterampilan siswa di abad 21 ini telah

diadaptasi  oleh  Kementerian  Pendidikan  dan  Kebudayaan  Republik  Indonesia  dengan

mengembangkan  kurikulum baru  untuk  Sekolah  Dasar  (SD),  Sekolah  Menengah  Pertama

(SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Tujuannya

adalah untuk mengembangkan pendidikan menuju Indonesia Kreatif  tahun 2045. Adaptasi

dilakukan untuk mencapai kesesuaian konsep kapasitas siswa dan kompetensi pendidik dan

tenaga  kependidikan.  Ketiga  keterampilan  siswa  ini  dirangkum  dalam  skema  pelangi

keterampilan-pengetahuan abad 21.

Gambar 1. Keterampilan Pengetahuan Abad 21

Skema diatas diperjelas dengan tambahan core subject 3R. Dalam konteks pendidikan, 3R

adalah singkatan dari reading, writing dan arithmetic, diambil lafal “R” yang kuat dari setiap

kata. Dari subjek reading, muncul gagasan pendidikan yaitu istilah literasi membaca (reading

literacy).  Sedangkan  dari  subjek  arithmetic memunculkan  istilah  literasi  matematika

(mathematical  literacy).  Selain  itu,  terdapat  satu  istilah  lain  yakni  literasi  sains  (science

literacy)  yang  menjadi  perhatian  di  abad  21  ini  dan  menjadi  topik  penilaian  dalam

Programme for International Student Assesment (PISA).

Secara filosofis, sangat penting untuk memahami munculnya program PISA dalam dunia

internasional.  Kehadiran  PISA  menjadi  bagian  dari  fenomena  globalisasi  di  abad  21  ini.

Dalam  teori  globalisasi  yang  dikemukakan  oleh  Robert  Reich  yang  dikutip  oleh  Anwar

(2009),  bahwa  globalisasi  telah  membuat  negara  memiliki  ketergantungan  tinggi  kepada

warganya yang memiliki kecakapan dan pengetahuan di pasar global yang kemudian akan

ditandingkan di ranah internasional dengan membawa nama negaranya. Pada dasarnya warga
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negara inilah yang dianggap memiliki kecakapan abad 21, karena mampu secara konseptual

mengidentifikasi dan memecahkan masalah sehingga dapat menentukan arah ekonomi bangsa.

Kecakapan  yang  dimaksud  oleh  Robert  Reich  yang  dikutip  oleh  Mastuhu  (2010)  adalah

kecakapan abad 21 yang memiliki  empat  ciri,  yaitu  1)  add values;  2)  abstraction  system

thinking, 3)  experimentation and testing, serta 4)  collaboration. Ciri-ciri ini sejalan dengan

ujian dalam PISA, dimana sejumlah tes yang diujikan juga membutuhkan sejumlah ciri yang

disebutkan oleh Robert Reich. Gambaran tes PISA untuk mengukur kecerdasan anak dalam

kemampuan  literasi  matematika  menurut  Organisation  for  Economic  Co-operation  and

Development (OECD) antara lain: 1) komunikasi; 2) matematis; 3) representasi; 4) penalaran

dan argumen; 5) merumuskan strategi untuk memecahkan masalah; 6) menggunakan bahasa

simbolik,  formal,  dan teknik,  serta operasi;  7) menggunakan alat-alat  matematika.  Dengan

melihat  sejumlah  tes  yang  diujikan,  dapat  diketahui  bahwa  nilai  kecerdasan  yang

didefinisikan oleh Robert Reich tidak jauh berbeda dengan indikator kecakapan yang diujikan

dalam PISA, yang dianggap dapat mewakili kecakapan abad 21.  

Abad 21 yang sering sering dikenal dengan era globalisasi telah membuat perekonomian

dunia  semakin  tidak  mengenal  batas  teritorial.  Perusahaan-perusahaan  berstandar

multinasional  memiliki  kebutuhan  mendasar  terkait  dengan  tenaga  kerja  yang  dianggap

mumpuni  dalam  pasar  global.  Perdagangan  internasional  inilah  yang  menyebabkan

pentingnya  standardisasi  pendidikan.  Melalui  standardisasi  ini  diharapkan  akan  diperoleh

kualifikasi tenaga kerja yang sesuai dengan tuntutan zaman.

Negara-negara  yang  tergabung  dalam  OECD  memainkan  peranan  penting  dalam

menentukan standar, indikator, dan ukuran capaian dalam dunia pendidikan. Negara-negara

yang  tergabung  dalam  OECD  merupakan  negara  yang  memainkan  peranan  ekonomi  di

kancah  global,  karena  negara  OECD  merupakan  sembilan  dari  sepuluh  negara  yang

menggerakkan ekonomi dunia. Dengan demikian hasil capaian PISA ini adalah upaya politik

dalam membakukan dan menyelaraskan serta menguniversalkan sistem pendidikan,  seperti

sekolah di seluruh dunia agar siap dalam persaingan di kancah global.

Ide awal dalam PISA adalah indikator capaian yang memberikan definisi tentang tujuan

pendidikan  itu  sendiri.  Artinya,  meningkatkan  kualitas  pendidikan  sama  dengan

meningkatkan skor PISA. PISA memberikan gambaran tren dalam setiap laporannya per tiga

tahun  sekali.  Tren  tersebut  diharapkan  dapat  membantu  setiap  negara  dalam  memahami
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kebutuhan  pendidikan  yang  terkait  dengan  tiga  materi  yang  diujikan  yaitu  matematika,

membaca, dan sains. Membaca hasil PISA harus dengan pandangan terbuka. Pertama, tentang

skor capaian yang dihasilkan pada masing-masing subjek yang diujikan, dan kedua, tentang

persaingan global. Dalam konteks PISA yang diselenggarakan oleh OECD, hasil mata ujian

yang disajikan dalam PISA dapat disebut sebagai tren atau kecenderungan keterampilan yang

dibutuhkan pasar saat ini. Ide besarnya merupakan kepentingan ekonomi yang dapat dipenuhi

dalam sektor pendidikan. Hasil asesmen PISA ini diperkirakan dapat digunakan sebagai salah

satu indikator  untuk menunjukkan kesiapan bangsa Indonesia  dalam menjawab kebutuhan

pasar di kancah internasional. 

B. Matematika Sekolah 

Matematika  yang  dikenal  oleh  siswa  di  sekolah,  mulai  dari  tingkat  pendidikan  dasar

sampai tingkat menengah, dikenal istilah matematika sekolah. Berdasarkan National Council

of Teachers of Mathematics (NCTM) terdapat enam komponen pembelajaran matematika di

sekolah,  yaitu  equity (kesamaan),  curriculum (kurikulum),  teaching  (pengajaran),  learning

(pembelajaran),  assessment (penilaian),  dan  technology  (teknologi).  Keenam  komponen

pembelajaran matematika ini saling mendukung dan terkait. Pendidikan matematika yang baik

membutuhkan  kesamarataan  dalam ekspektasi  dan  dukungan  siswa serta  kurikulum harus

koheren, berfokus pada matematika, dan diuraikan dengan baik.

Pengajaran matematika yang efektif membutuhkan pemahaman terkait apa yang diketahui

dan  perlu  dipelajari  siswa,  kemudian  menantang  dan  mendukung  mereka  dalam

mempelajarinya  dengan  baik.  Siswa  harus  mempelajari  matematika  dengan  pemahaman,

secara aktif  membangun pengetahuan baru dari pengalaman dan pengetahuan sebelumnya.

Penilaian harus mendukung pembelajaran matematika dan mengemas informasi penting bagi

guru dan siswa.  Teknologi  sangat penting dalam proses belajar  mengajar  matematika,  hal

tersebut mempengaruhi matematika yang diajarkan dan meningkatkan proses pembelajaran.   

Sehubungan dengan matematika, tujuan pembelajaran matematika di sekolah berdasarkan

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi adalah agar

siswa memiliki kemampuan berikut:

1. Memahami  konsep  matematika,  menjelaskan  keterkaitan  antar  konsep  dan

mengaplikasikannya secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.
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2. Menggunakan penalaran  pada  pola  dan sifat,  melakukan  manipulasi  matematika  dalam

membuat  generalisasi,  menyusun  bukti,  atau  menjelaskan  gagasan  dan  pernyataan

matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model

matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh

4. Mengkomunikasikan  gagasan  dengan  simbol,  tabel,  diagram,  atau  media  lain  untuk

memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa

ingin  tahu,  perhatian  dan  minat  dalam  mempelajari  matematika,  serta  sikap  ulet  dan

percaya diri dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan uraian  diatas  dapat  diketahui  tujuan  pembelajaran  matematika  sekolah,  yaitu

siswa  diharapkan  memiliki  kemampuan  untuk  memahami  konsep  matematis,

mengembangkan  penalarannya,  komunikasi  matematisnya  dan  menggunakannya  dalam

pemecahan masalah sehari-hari.

C. Programme for International Student Assesment (PISA)

Programme for  International  Student  Assessment (PISA)  adalah  sebuah  program yang

diinisiasi  oleh  negara-negara  yang  tergabung  dalam  OECD  (Organisation  for  Economic

Cooperation and Development). PISA pertama kali diselenggarakan pada tahun 2000 untuk

membantu  negara-negara  dalam  mempersiapkan  sumber  daya  manusia  agar  memiliki

kompetensi  yang  sesuai  dengan  yang  diharapkan  dalam  pasar  internasional.  PISA

dilaksanakan secara regular sekali dalam tiga tahun untuk mengetahui literasi siswa usia 15

tahun  dalam  matematika,  sains,  dan  membaca.  Fokus  dari  PISA  adalah  literasi  yang

menekankan pada keterampilan dan kompetensi siswa yang diperoleh dari sekolah dan dapat

digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan dalam berbagai situasi.

PISA menekankan kepada keterampilan abad 21 yang memungkinkan dimasukkan dalam

sistem pendidikan. Dalam terbitan OECD “The Future of Education and Skill: an OECD 2030

Framework”  bahwa  sebanyak  21  negara  tidak  memiliki  kurikulum  yang  berfokus  pada

perencanaan masa depan yang dibutuhkan oleh industri  global  khususnya dalam pelajaran

matematika. Padahal yang dibutuhkan oleh industri abad 21 adalah cara berpikir kritis, kreatif,

berbasis riset, inisiatif, informatif, berpikir sistematis, komunikatif, dan refleksi.
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Tes dalam PISA bersifat diagnosis untuk memberikan informasi yang berguna bagi sistem

pendidikan.  PISA  berbeda  dari  tes-tes  lainnya  karena  tidak  menghubungkan  pendekatan

langsung  dengan  kurikulum  sekolah.  Selain  itu,  murid  dan  kepala  sekolah  juga  diminta

menjawab seputar latar belakang kehidupan mereka, sekolah, dan pengalaman berkarya, serta

sistem sekolah dan lingkungan belajar.

PISA  adalah  program  berkelanjutan  yang  menawarkan  wawasan  untuk  kebijakan  dan

praktik pendidikan. PISA juga memantau tren dalam perolehan pengetahuan dan keterampilan

siswa di seluruh negara dan berbagai  sub kelompok demografis di masing-masing negara.

PISA  memberikan  gambaran  hasil  capaian  siswa  melalui  sistem  pendidikan  yang

berlangsung. Dengan demikian data analisis PISA dianggap dapat dijadikan sebagai rujukan

dalam mengevaluasi sistem pendidikan agar tujuan pembangunan manusia dapat ditingkatkan.

Hal tersebut juga terangkum dalam “PISA-The OECD Programme for International Student

Assessmen” bahwa fitur utama PISA adalah 

1) PISA berorientasi pada kebijakan. 

Metode  pelaporannya  disesuaikan  dengan  kebutuhan  pemerintah  yang  dapat

menggambarkan tentang kebijakan yang tepat bagi negara tersebut.

2) Konsep keaksaraannya inovatif. 

Siswa dimungkinkan untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam subjek yang

diujikan serta berkomunikasi dan menafsirkan masalah.

3) Sangat relevan dengan pembelajaran seumur hidup.

4) Hasil  rilis  PISA  teratur  sehingga  memungkinkan  sejumlah  negara  untuk  terus

mengevaluasi sistem pendidikannya.

5) Negara pembanding cukup luas karena diikuti lebih dari 60 negara.

Melalui  PISA  diharapkan  setiap  pembuat  kebijakan  dapat  mengukur  pengetahuan  dan

keterampilan siswa di negara mereka sendiri, dengan membandingkan hasil capaian negara

lain.  Selain itu, indeks PISA diharapkan mampu menetapkan target  kebijakan dan sasaran

dalam  mengukur  sistem  pendidikan  internasional.  Indeks  yang  ditampilkan  dalam  setiap

laporan PISA berupa skor yang diterbitkan antar negara partisipan berkecenderungan pada

akhirnya menetapkan “kalah-menang” dalam dunia pendidikan. Negara-negara yang berada di

peringkat atas dianggap telah sukses dan harus menjadi model dalam dunia pendidikan secara

keseluruhan.  Negara  pemenang  dianggap  sudah memiliki  sistem yang baik,  sekolah  yang
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baik, dan pembelajaran yang baik. Hal ini mengantarkan pada paradigma pasar yang selalu

bersaing meningkatkan kualitas  dan kesuksesan. Makna tertinggi  dari  PISA sendiri  adalah

mempersiapkan individu untuk berpartisipasi aktif dalam kompetisi global.

PISA tidak dapat dilihat hanya pada capaian skor melainkan juga harus berfokus kepada

peningkatan  capaian  pendidikan  di  ranah  internasional.  Belajar  dari  sejumlah  negara,

misalnya Australia yang menetapkan kebijakan pendidikannya berada pada peringkat 5 teratas

di tahun 2025 atau Denmark yang juga menetapkan target pendidikannya menjadi 5 teratas

dalam hal membaca. Menaikkan peringkat pada PISA seyogianya diantisipasi menjadi sebuah

keniscayaan karena PISA tidak hanya diukur skornya, melainkan juga negara-negara harus

bersaing secara global dalam perdagangan internasional. Pencapaian nilai-nilai pada akhirnya

menuntut setiap negara untuk membenahi sistem pembelajaran dan pengajaran yang simultan

sesuai dengan tuntutan pasar global.

Secara eksplisit PISA tidak menguji pengetahuan siswa terhadap kurikulum di negaranya,

tetapi hanya menguji angka yang telah disepakati secara internasional. PISA selalu memiliki

agenda politik  untuk memainkan peran dalam setiap laporannya mempengaruhi  kebijakan

pendidikan yang sesuai  dengan norma dan nilai  yang didefinisikan  oleh OECD, terutama

sebagai persiapan tenaga kerja global. Hal ini sesuai yang diungkapkan oleh Sjoberg (2018)

bahwa sistem peringkat oleh OECD adalah upaya politik yang diinisiasi oleh negara-negara

anggota  tentang  harapan  akan  kualitas  pendidikan  yang  mampu  memenuhi  kebutuhan

ekonomi  mereka  dimasa  yang  akan  datang.  Perbandingan  saja  tidak  cukup  tetapi  harus

dilengkapi dengan informasi lain tentang prasyarat dalam sistem pendidikan yang dianggap

baik.

Perolehan skor dalam capaian PISA saja tidak cukup untuk mengukur standar keberhasilan

pendidikan.  PISA memaksa  setiap  negara  untuk  senantiasa  berkompetisi  dalam peringkat

yang ditetapkan oleh PISA. Kompetisi ini adalah bahwa setiap negara diharapkan memiliki

inisiatif  yang tinggi dalam upaya mencapai kualitas pendidikan dalam rangka menyiapkan

sumber daya manusia yang kompetitif dan sejalan dengan kebutuhan pasar global.

D. Hasil Studi PISA Siswa Indonesia 

Menteri  Pendidikan  dan  Kebudayaan  yang  dipimpin  oleh  Nadiem  Anwar  Makarim

menyampaikan bahwa hasil studi PISA tahun 2018 merupakan perspektif yang bagus bagi

pemajuan kualitas pendidikan di Indonesia. Melalui perspektif yang berbeda, Indonesia diajak
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untuk melihat  bagaimana  orang lain,  negara  lain  melihat  sistem pendidikan  di  Indonesia,

sekaligus memberi masukan obyektif tentang perbaikan yang perlu dilakukan ke depan. Dari

perspektif  itulah,  pemerintah  memformulasikan  langkah  strategis.  Utamanya  dalam upaya

mewujudkan  pemerataan  pendidikan.  Mendikbud  menyoroti  berkumpulnya  sumber  daya,

khususnya guru-guru yang bagus di sekolah tertentu.  Selain itu,  siswa di sekolah tersebut

berasal dari keluarga dengan kondisi ekonomi yang bagus juga. Namun, Mendikbud yakin

perubahan  kecil  yang  dilakukan  oleh  segenap  pemangku  pendidikan  dapat  memberikan

perbaikan yang berarti untuk pendidikan nasional. 

Dilansir  melalui  website  https://www.oecd.org,  hasil  survei  PISA  tahun  2018  yang

berfokus pada  kategori  kemampuan  membaca,  sains,  dan  matematika,  menyatakan  bahwa

skor  Indonesia  tergolong  rendah  karena  berada  di  urutan  ke-74  dari  79  negara  yang

mendaftarkan PISA. Secara umum skor penilaian PISA berdasarkan ketiga kategori tersebut

disajikan ke dalam Tabel 1. Menurut data OECD, Indonesia konsisten berada di urutan 10

terbawah. Dari ketiga kategori kompetensi, skor Indonesia selalu berada di bawah rata-rata.

Pada 2018, sejumlah 12.098 siswa usia 15 tahun yang duduk di kelas 7 atau di atasnya di

sekolah-sekolah yang dipilih  secara  acak dari  seluruh Indonesia  menjalani  dua jam tes  di

bidang membaca, matematika, dan sains. Tes ini tidak berkaitan langsung dengan kurikulum

sekolah  di  Indonesia,  melainkan  merupakan  tes  kompetensi  yang  hasilnya  dapat

diperbandingkan secara internasional.

Tabel 1. Skor PISA Indonesia Tahun 2018

Kompetensi Skor Peringkat Rata-rata OECD

Membaca 371 73/78 487

Matematika 379 72/79 489

Sains 396 71/79 489

(Sumber: OECD, 2019)

Berdasarkan  website  education  GPS  oleh  OECD,  bahwa  nilai  rata-rata  kinerja  siswa

Indonesia yang diuji dalam setiap kompetensi membaca, matematika, dan sains adalah salah

satu  yang  terendah  di  antara  negara-negara  yang  berpartisipasi  dalam  PISA.  Selain  itu,

perbedaan skor antara 10% siswa dengan nilai tertinggi dan 10% siswa dengan nilai terendah
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untuk setiap komponen juga merupakan salah satu yang terkecil di antara negara-negara yang

berpartisipasi dalam PISA.

Menurut  laporan  nasional  PISA  2018,  Indonesia  dalam  18  tahun  terakhir  berhasil

memperluas dan meningkatkan kualitas akses pendidikan terhadap anak berusia 15 tahun, dari

hanya 39% (1,8 juta) anak 15 tahun yang duduk di jenjang minimal SMP/SMA di tahun 2000

menjadi  85% (3,7  juta)  di  tahun 2018.  Dalam 4 putaran  PISA terakhir,  persentase  siswa

Indonesia yang mengulang kelas sekitar 15% hingga 18% dari total siswa PISA Indonesia.

Kemampuan  membaca  siswa  yang  mengulang  kelas  60  poin  di  bawah  siswa  yang  tidak

mengulang  kelas,  nilai  ini  setara  dengan  2  tahun  sekolah.  Karakter  siswa  yang  memiliki

kemungkinan  tinggi  untuk  mengulang  kelas  adalah  siswa  laki-laki  SMP dengan  perilaku

sering membolos  dan terlambat  sekolah,  dari  kelompok sosek rendah,  dengan indek rasa-

memiliki sekolah yang rendah.

Dengan meningkatkan  akses  pendidikan,  semakin  banyak siswa berkemampuan  rendah

yang  bersekolah.  Pada  tahun  2018,  sebanyak  60%  anak  Indonesia  berada  di  bawah

kompetensi minimal dan 15% anak Indonesia lainnya antara berada di luar sistem sekolah

atau duduk di kelas 6 atau di bawahnya. Laju peningkatan kemampuan siswa Indonesia tidak

sebanding dengan laju peningkatan akses pendidikan. Dengan cakupan populasi yang sama

dengan PISA 2000 (39%),  kemampuan  membaca  Indonesia  sekitar  436 poin,  akan tetapi

dengan cakupan populasi 85%, kemampuan membaca siswa Indonesia menjadi 371. Secara

konsisten siswa dari sekolah pedesaan dan jenjang SMP memiliki kemampuan membaca yang

rendah dalam enam putaran PISA terakhir. Kemampuan membaca siswa pedesaan 24 poin di

bawah rata-rata Indonesia, sedangkan kemampuan membaca siswa SMP 27 poin di bawah

rata-rata Indonesia.

Sangat penting untuk mengenalkan kemampuan membaca bagi siswa Indonesia sejak TK.

Perbedaan kemampuan membaca siswa Indonesia yang pernah mengenyam TK di atas 30

poin  pada  putaran  PISA  2009  –  2015,  tetapi  turun  menjadi  16  poin  ketika  Indonesia

memperluas akses pendidikan TK.

Indonesia  berhasil  meningkatkan  kesetaraan  sosial/ekonomi  di  tingkat  sekolah  secara

bertahap dalam tujuh putaran PISA. Selain itu, kenaikan satu poin indeks sosek lebih berarti

untuk  meningkatkan  kemampuan  membaca  bagi  siswa-siswa  yang  berada  di  kelompok

sosial/ekonomi rendah.
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E. Efek PISA pada Kurikulum Siswa Indonesia

Indonesia  sudah  beberapa  kali  mengikuti  program  penilaian  internasional  dari  PISA,

namun hasilnya hampir selalu menjadi “guru kunci”.   Pemerintah Indonesia dalam hal ini

pengembang kurikulum sudah berusaha merumuskan sasaran/tujuan diberikannya matematika

siswa  mulai  dari  sekolah  dasar,  yaitu  untuk  membekali  siswa  dengan  kemampuan  logis,

analitis,  sistematis,  kritis,  dan kreatif,  serta kemampuan bekerjasama.  Kompetensi tersebut

diperlukan agar siswa dapat memiliki memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi

untuk  bertahan  hidup  pada  keadaan  yang  selalu  berubah,  tidak  pasti,  dan  kompetitif.

Selanjutnya juga ditegaskan bahwa pendekatan pemecahan masalah merupakan fokus utama

dalam pembelajaran matematika. 

Hal  ini  berarti  menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan kurikulum dengan yang

diperoleh siswa Indonesia pada penilaian internasional? Penilaian internasional yang menjadi

refleksi tolak ukur dari pencapaian siswa Indonesia pada asesmen PISA tentunya. Hasil PISA

tahun 2018 misalnya, Indonesia hanya berada pada peringkat ke-64 dari 69 negara partisipan.

Capaian  siswa  Indonesia  masih  berada  pada  level  bawah  dibandingkan  dengan  negara

partisipan lainnya. Jawaban untuk masalah ini seperti lingkaran benang kusut. Ada banyak hal

yang  perlu  dikaji  kembali  seperti  kualitas  guru,  sumber  belajar  siswa,  sistem  evaluasi,

dukungan masyarakat, dan stakeholder atau pemerintah itu sendiri. 

Indonesia  perlu  mengubah  kebijakan  untuk  meningkatkan  kualitas  pendidikan  dengan

asumsi bahwa meningkatkan kualitas pendidikan akan sama dengan meningkatkan skor PISA.

Tujuannya  adalah  agar  Indonesia  mampu  mengejar  ketertinggalan  dalam asesment  PISA.

Asesment PISA ini diharapkan dapat menilai mutu pendidikan di usia muda sekolah untuk

menghadapi tantangan sumber daya manusia di abad 21. Pemilihan usia muda sekolah (15

tahun) adalah pertimbangan wajib belajar di sejumlah negara. Sehingga diharapkan siswa di

akhir  masa  wajib  belajar  telah  memperoleh  keterampilan  dan  pengetahuan  untuk

berpartisipasi penuh dalam masyarakat modern. 

Hadirnya PISA di Indonesia diasumsikan akan berdampak pada pergaulan Indonesia di

mata  internasional.  Kerjasama  Indonesia  dengan  Negara-negara  OECD  dalam  rangka

memperbaiki  kualitas  pendidikan.  Disamping  itu,  negara-negara  yang  bekerjasasama  pun

akan terus bersaing untuk mendapatkan pengaruhnya di dunia internasional. Hal ini terlihat
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dari liga yang ditawarkan oleh PISA yang menuntut sejumlah Negara untuk mengubah sistem

pendidikannya secara radikal. Faktanya setiap kali PISA merilis hasil asesmentnya sejumlah

media internasioal maupun nasional secara terus-menerus mengangkat permasalahan ini. Hal

tersebut menuntut sejumlah negara diantaranya Jerman, Australia, termasuk Indonesia untuk

mengubah sistem pendidikannya secara fundamental. Negara-negara tersebut mengubah sistm

pendidikan yang sejalan dengan apa yang diharapkan PISA bahkan sering hanya berorientasi

pada peringkat semata.

Di Jerman, perubahan kurikulum dikenal dengan PISA shock. PISA shock diawali dengan

keterkejutan  Jerman setelah  rilis  PISA pada tahun 2000 yang menempatkan  Jerman  pada

posisi  20  besar  Negara-negara  OECD.  Sebelum  rilis  PISA  tersebut,  kurikulum  Jerman

menggunakan  kurikulum tradisional  yang  kompleks  dan  guru  menggunakan  bahasa  yang

abstrak dalam kaidah keilmuan kepada siswa. Namun saat ini Jerman sudah menggunakan

kurikulum  Educational  Standars yang bersifat  lebih kontekstual  bagi kehidupan dan lebih

melatih daya nalar siswa untuk mengaktualisasikan pengetahuannya dalam dunia nyata. Pada

masa itu media-media lokal dipenuhi dengan berita lokal yang mengkritik sistem pendidikan

di  Jerman  dan  memaksa  para  pemangku  kebijakan  untuk  segera  mereformasi  sistem

pendidikan di sana.

Perubahan  kurikulum juga  terjadi  pada  tahun  2011 di  Australia.  Julia  Gilard,  Perdana

Menteri  Australia  pada  saat  itu,  mengubah system pendidikan di  Australia  karena media-

media besar di Australia melaporkan kinerja pendidikan pemerintah yang kurang baik yang

ditandai dengan peringkat Australia yang masih berada pada posisi 10 besar (Baroutsis &

Lingard, 2018). Hal ini langsung mengubah kebijakan Australia dan menempatkan peringkat

di PISA menjadi prioritas utama. Pada tahun selanjutnya Australia menetapkan target PISA

pada peringkat lima besar sebagai kebijakan pendidikan di negaranya (Schleicher, 2017).

Perubahan  kebijakan  pendidikan  Jerman  dan  Australia  memiliki  beberapa  kesamaan.

Selain perubahan kebijakan didasarkan oleh PISA juga dipengaruhi oleh tingginya tekanan

publik.  Menurut  Parson (2011) media  informasi  memiliki  peran  penting  dalam penetapan

agenda setting yang akan diambil  oleh pemerintah.  Dengan demikian bahwa media cukup

memiliki pengaruh dalam pengambilan kebijakan. Menurut Musadah (2014) agenda media,

agenda public dan agenda kebijakan kerap saling memengaruhi satu dengan yang lain, artinya

arus  informasi  yang  berkembang  dalam  media  memiliki  pengaruh  yang  kuat  dalam
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menentukan  arah  penetapan  agenda  yang  dilakukan  pemerintah.  Begitu  juga  sebaliknya,

media  kerap  dijadikan  sarana  untuk  memengaruhi  opini  public  agar  public  berkenan

mendukung kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah. 

Dalam  Rencana  Strategis  (Renstra)  Kementerian  Pendidikan  dan  Kebudayaan  2015  –

2019,  PISA  dijadikan  acuan  pembanding  peningkatan  mutu  pembuat  kebijakan.  PISA

memiliki legitimasi yang kuat dalam menilai sistem pendidikan. Dalam key feature of PISA,

melalui  indeks  PISA  diharapkan  setiap  negara  mampu  mendefinisikan  arah  kebijakan

pendidikannya agar sejalan dengan standar kompetisi global. Hal ini sesuai dalam dokumen

PISA, “PISA is also building the capacity to implement largescale assessments and to make

full use of the results in support of evidence-based policy and decision making”.

Dalam konteks Indonesia PISA telah sukses mendorong perubahan kurikulum pendidikan

secara nasional.  Dalam peraturan  Menteri  Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 69 tentang

Kompetensi  Dasar dan Struktur Kurikulum SMA pada bagian lampiran dinyatakan bahwa

kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan faktor-faktor eksternal, salah satunya adalah arus

globalisasi dan rendahnya capaian nilai pendidikan Indonesia dalam TIMSS dan PISA. Hal ini

yang mendorong pemerintah untuk mengubah sistem kurikulum di Indonesia.

Pada  kurikulum  2013  pendekatan  pembelajaran  ditekankan  kepada  kompetensi  siswa

sesuai  dengan  amanat  yang  disampaikan  dalam  PISA.  PISA  bertujuan  untuk  mengukur

literasi dasar untuk hidup dan kompetensi siswa yang relevan dengan kecakapan abad 21. Hal

ini sejalan dengan laporan OECD tahun 2017, yaitu these considerations led to the definition

of scientific literacy used in PISA 2015. The use of the term “scientific literacy”, rather than

“science”  underscores  the  importance  that  the  PISA  science  assessment  places  on  the

application of scientific knowledge in the context of real life situations. Hal ini membuktikan

adanya  kesamaan  antara  tuntutan  PISA  dan  respon  Indonesia  terkait  dengan  kebijakan

kurikulum  Indonesia.  Pada  dasarnya  pembelajaran  adalah  menyiapkan  generasi  muda

Indonesia  tidak  hanya  menguasai  konsep  tetapi  memiliki  kemampuan  berpikir  kritis,

menyelesaikan masalah, serta komunikasi secara tertulis dan memiliki keterampilan. 

Respon Indonesia terhadap PISA melalui kurikulum, menunjukkan bahwa PISA memiliki

pengaruh  yang  kuat  dalam  perubahan  kebijakan  pendidikan  di  tanah  air.  Hal  ini  karena

kurikulum merupakan inti dari proses pendidikan. Selain itu, kurikulum merupakan bidang

yang langsung berpengaruh  terhadap  hasil  pendidikan dan sangat  menentukan  proses  dan
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hasil suatu sistem pendidikan. Kurikulum juga bisa berfungsi sebagai media untuk mencapai

tujuan sekaligus sebagai pedoman dalam pelaksanaan pengajaran pada semua jenis dan semua

tingkat pendidikan.

Selain  perubahan  kurikulum,  kebijakan  pendidikan  Indonesia  dalam  merespon  PISA

adalah memberikan muatan soal HOTS (Higher Order Thinking Skill).  Menurut Anderson

dan Krathwohl, soal HOTS adalah soal evaluasi yang melibatkan kognisi tingkat tinggi dari

Taksonomi Bloom. Secara hirarki Taksonomi Bloom terdiri dari enam level, yaitu knowledge,

comprehension, application, analysis, synthesis, dan evaluation. Soal HOTS dirancang untuk

berfikir  aplikatif  dalam  pembelajarannya.  Dalam  konsep  ini  diharapkan  siswa  mampu

mengaplikasikan yang diketahui dan menjadi solusi bagi permasalahan di kehidupan sehari-

hari. Penetapan soal HOTS sempat menjadi perbincangan public. Setidaknya pada tahun 2018

ketika  menteri  Pendidikan  dan  kebudayaan,  Muhadjir  Effendy  menyatakan  secara  tidak

langsung bahwa penambahan nilai HOTS pada ujian nasional serta dilanjut dengan saat ini,

menteri  Pendidikan  Kebudayaan,  Riset  dan  Teknologi,  Nadiem  Makarim  menyatakan

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) siswa melingkupi tes literasi membaca dan membaca

menjadi  hal  pokok  dan  respon  Indonesia  terkait  dengan  dengan  capaian  PISA.  Hal  ini

membuktikan  bahwa  PISA  memiliki  pengaruh  yang  kuat  dalam  sistem  pendidikan  di

Indonesia. Ini merupakan bagian dari konsekuensi logis dari bergabungnya Indonesia dalam

WTO yang menyetujui pendidikan Indonesia berbasis pasar. 
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BAB II
LITERASI MATEMATIKA

A. Definisi Literasi Matematika 

Literasi  matematika bukanlah tentang penguasaan ilmu kalkulus,  persamaan diferensial,

topologi,  analisis,  aljabar linear,  aljabar  abstrak serta rumus matematika secara mendalam,

melainkan  pemahaman  serta  apresiasi  yang  luas  tentang  apa  yang  mampu  dicapai  oleh

matematika  (Ojose,  2011).  Ojose  juga  menekankan  bahwa  literasi  matematika  adalah

pengetahuan  dalam memahami  dan mengaplikasikan  matematika  dalam kehidupan  sehari-

hari.  Orang  yang  melek  matematika  (mathematically  literate)  mampu  membuat  estimasi,

menginterpretasi  data,  menyelesaikan  masalah  sehari-hari,  menalar  dalam situasi  numerik,

grafik dan geometri, serta berkomunikasi dengan matematika.

Jablonka (2003) mengemukakan pengertian  numerasi  atau literasi  matematika  sebagai

berikut:

“There are a number of perspectives on numeracy or mathematical literacy that vary

with respect to the culture and the context of the stakeholders who promote it. It may be

seen  as  the  ability  to  use  basic  computasional  and  geometrical  skills  in  everyday

contexts, as the knowledge and understanding of fundamental mathematical notions, as

the  ability  to  develop  sophisticated  mathematical  models,  or  as  the  capacity  for

understanding and evaluating another’s use of numbers and mathematical models.”

Definisi Jablonka memiliki makna bahwa terdapat banyak perspektif terkait numerasi atau

literasi  matematika  yang  bergantung  pada  kebudayaan  serta  konteks  orang  yang

mendukungnya.  Literasi  matematika  dapat  dipandang  sebagai  kemampuan  menggunakan

perhitungan  dan  geometri  dasar  pada  konteks  sehari-hari,  sebagai  pengetahuan  dan

pemahaman  matematika  fundamental,  sebagai  kemampuan  mengembangkan  model

matematika,  atau  sebagai  kemampuan  memahami  serta  menilai  kemampuan  matematika

orang lain.

Menurut Jablonka (2003), kemampuan terkait bilangan dan kemampuan menginterpretasi

informasi kuantitatif merupakan komponen literasi yang penting selain kemampuan berbicara,

menulis dan membaca. Istilah literasi matematika (mathematical literacy) sering disamakan

dengan  literasi  kuantitatif  (quantitative  literacy)  yang  menurut  Wilkins  (2010)  berarti
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kebiasaan  pikiran  yang  dicirikan  oleh  hubungan  antara  pemahaman  seseorang  terhadap

matematika,  serta kepercayaan dan disposisi  orang tersebut  terhadap matematika.  Berbeda

dengan matematika yang merupakan cabang ilmu, literasi matematika lebih menekankan pada

kebiasaan  pikiran  yang  dicirikan  oleh  motivasi  seseorang  untuk  menggunakan  informasi

kunatitatif.matematika dan dibentuk oleh kepercayaan, nilai serta perilaku mereka terhadap

matematika.

Selain  quantitative literacy,  istilah numerasi juga biasa digunakan untuk mengacu pada

konsep literasi matematika. Sebagian orang berpendapat bahwa literasi matematika, literasi

kuantitatif atau numerasi merujuk pada bentuk praktis atau himpunan bagian dari matematika.

Sebagian lagi berpendapat bahwa matematika adalah bentuk teknis dari literasi matematika,

literasi kuantitatif atau enumerasi yang cakupannya lebih luas.

Lima unsur utama dari literasi matematika adalah penggunaan konten matematika dasar,

penggunaan konteks kehidupan nyata yang otentik, terkait dengan penyelesaian masalah atau

soal  baik  yang  familiar  maupun  tidak,  melibatkan  proses  pengambilan  keputusan  serta

komunikasi,  serta  terdapat  penggunaan konten  dan/atau  keterampilan  pemecahan masalah.

Selain itu,  salah satu keterampilan yang perlu dimiliki  pada abad-21 berhubungan dengan

literasi matematika dimana soal-soal tipe ini melatih siswa memilah antara informasi yang

relevan dan tidak relevan.

Melalui  Programme for International  Student  Assessment (PISA) yang diselenggarakan

oleh  OECD  istilah  literasi  matematika  didefinisikan  dan  mulai  banyak  dikenal,  namun

sebelum  itu,  NCTM  telah  menjabarkan  karakteristik  seseorang  yang  disebut  melek

matematika (Mathematically Literate) yaitu mampu mengeksplorasi,  membuat dugaan, dan

bernalar secara logis serta menggunakan berbagai  metode matematika secara efektif  untuk

menyelesaikan masalah.

OECD (2016) mendefinisikan literasi matematika sebagai berikut:

“Mathematical  literacy  is  an  individual’s  capacity  to  formulate,  employ  and  interpret

mathematics  in  a  variety  of  contexts.  It  includes  reasoning  mathematically  and  using

mathematical  concepts,  procedures,  facts  and  tools  todescribe,  explain  and  predict

phenomena. It assists individuals to recognize the role that mathematics plays in the world

and to make the well-founded judgements and decisions needed by constructive, engaged and

reflective citizens.”
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Definisi diatas memiliki makna bahwa literasi matematika adalah kemampuan seseorang

untuk merumuskan, menggunakan dan menginterpretasi matematika dalam berbagai konteks

atau situasi. Hal ini mencakup penalaran matematika dan penggunaan konsep, prosedur, fakta

dan  alat  matematika  untuk  menggambarkan,  menjelaskan  dan  memprediksi  fenomena.

Literasi  matematika  membantu  warga  Negara  yang  konstruktif,  aktif  dan  reflektif  dalam

mengenali peran matematika serta dalam membuat penilaian serta mengambil keputusan. 

Dari  beberapa  definisi  di  atas,  dapat  disimpulkan  bahwa  literasi  matematika  adalah

kemampuan  siswa  dalam  merumuskan,  menggunakan,  dan  menginterpretasikan  konten

matematika dalam berbagai konteks kehidupan.

B. Literasi Matematika dalam PISA

Pisa  mengukur  literasi  matematika,  yaitu  kapasitas  individu  untuk  merumuskan,

menggunakan,  dan  menafsirkan  ilmu  matematika  pada  berbagai  macam  konteks.  Literasi

matematika  meliputi  logika  matematika  dan  pengunaan  konsep,  prosedur,  fakta,  dan

perangkat  matematika  untuk  menggambarkan,  menguraikan,  dan  memperkirakan  sebuah

fenomena.  Literasi  matematika  membantu  individu  mengetahui  peran  yang  dimainkan

matematika di dunia dan membuat penilaian dan keputusan yang beralasan yang dibutuhkan

oleh warga abad ke-21 yang konstruktif, terlibat, dan reflektif.

Literasi matematika berkaitan dengan kemampuan menerapkan matematika dalam masalah

sehari-hari. Oleh karena itu, proses penyelesaian masalah nyata menjadi komponen penting

dalam literasi  matematika.  Proses  pemecahan masalah  tersebut  oleh PISA disebut  sebagai

proses  matematisasi.  Proses  ini  tidak  hanya  sekedar  membuat  model  atau  representasi

matematis  dari  suatu  permasalahan  nyata.  Proses  matematisasi  yang  dimaksudkan  adalah

proses  yang  melibatkan  proses  penerjemahan  masalah  nyata  kedalam  matematika  hingga

proses memecahkan masalah tersebut.

Proses  matematisasi  adalah  proses  merumuskan,  menggunakan  dan  menafsirkan  serta

mengevaluasi  matematika  dalam berbagai  konteks.  Dalam pelaksanaannya  pemilihan  cara

ataupun  representasi  sangat  bergantung  pada  situasi  atau  konteks  masalah  yang  akan

dipecahkan.  Hal  ini  memerlukan  keterampilan  siswa  untuk  menerapkan  pengetahuannya

dalam berbagai konteks.

Berdasarkan  website  resmi  PISA,  bahwa  penilaian  pada  tahun  2022  akan  fokus  pada

matematika,  dengan tambahan tes berpikir  kreatif.  Kerangka kerja matematika PISA 2022
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yang  terbaru  dapat  dilihat  melalui  https://pisa2022-maths.oecd.org.  Kerangka  matematika

PISA  2022  mendefinisikan  dasar-dasar  teoritis  penilaian  matematika  PISA  berdasarkan

konsep dasar literasi matematika, menghubungkan penalaran matematis dan tiga proses siklus

pemecahan  masalah  (pemodelan  matematika).  Kerangka  tersebut  menjelaskan  bagaimana

pengetahuan  konten  matematika  diatur  ke  dalam  empat  kategori  konten,  yaitu  personal,

pekerjaan, masyarakat dan sains.

PISA 2022 bertujuan untuk mempertimbangkan matematika di dunia yang berubah dengan

cepat  didorong  oleh  teknologi  dan  tren  baru  di  mana  warga  negara  kreatif  dan  terlibat,

membuat  penilaian  non-rutin  untuk  diri  mereka  sendiri  dan  masyarakat  di  mana  mereka

tinggal. Ini memfokuskan kemampuan untuk bernalar secara matematis, yang selalu menjadi

bagian dari kerangka kerja PISA. Perubahan teknologi ini juga menciptakan kebutuhan siswa

untuk  memahami  konsep-konsep  berpikir  komputasi  yang  merupakan  bagian  dari  literasi

matematika.  Akhirnya,  kerangka  kerja  mengakui  bahwa  peningkatan  penilaian  berbasis

komputer tersedia untuk sebagian besar siswa dalam PISA.

C. Komponen Konten 

Salah satu komponen literasi matematika dalam kerangka PISA adalah komponen konten.

Hal  ini  didasari  permasalahan  yang  dihadapi  dalam kehidupan  sehari-hari  pada  dasarnya

memiliki  ciri  sebagaimana  sifat  dari  fenomena matematika  yan mendasar.  Cakupan knten

matematika  yang sangat  luas kemudian  dikelompokkan menjadi  empat  komponen konten,

yaitu:

1. Change dan Relationship

Seseorang  yang  memiliki  literasi  dalam  change dan  relationship berarti  memiliki

pemahaman  terhadap  jenis-jenis  perubahan  dan  mampu  mengenalinya  sedemikian

sehingga  model  matematika  yang  sesuai  dapat  digunakan  untuk  menggambarkan  dan

memprediksi perubahan tersebut. Secara matematika, hal ini berarti kemampuan seseorang

dalam memodelkan perubahan serta hubungan melalui fungsi dan persamaan yang sesuai.

Selain  itu,  literasi  dalam  change dan  relationship berarti  mampu  membuat,

menginterpretasikan, dan menterjemahkan antar representasi (simbolik atau grafis) suatu

hubungan matematika. 

Dalam kehidupan sehari-hari,  change dan relationship dapat dilihat pada berbagai hal,

misalnya  pertumbuhan  makhluk  hidup,  musik,  siklus  atau  pergantian  musim,  pola
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perubahan cuaca, daya serap tenaga kerja, kondisi ekonomi, dan lain-lain. Dalam ruang

lingkup  matematika  sekolah,  change dan  relationship dekat  dengan  materi  fungsi  dan

aljabar. Hal ini termasuk bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan, representasitabel

dan grafik.

Gambar 2 menunjukkan contoh soal PISA dalam konten change dan relationship. Soal

tersebut  menyatakan  “Jalur  pendakian  Gotemba  pada  Gunung  Fuji  memiliki  panjang

lintasan 9 km. Pendaki harus kembali dari perjalanan 18 km paling lambat pukul 20.00.

Toshi memperkirakan ia mampu mendaki dengan kecepatan rata-rata 1,5 km/jam dan turun

dengan kecepatan dua kali daripada saat mendaki. Paling lambat pukul berapakah Toshi

harus memulai mendaki agar ia kembali pada pukul 20.00?” Konsep sentral dari soal ini

adalah kecepatan sehingga soal ini berada pada kategori change and relationship.

Gambar 2. Contoh Soal Literasi Matematika Konten Change dan Relationship 

2. Space dan Shape

Kategori space dan shape meliputi fenomena yang dihadapi di dunia baik secara visual

maupun fisik: pola, sifat suatu objek, posisi dan orientasi, representasi suatu objek, proses

mengubah  informasi  visual,  arah  serta  hubungan  dinamis  antara  bangun  nyata  serta

representasinya.  Geometri  adalah  fondasi  penting  pada  space dan  shape,  namun  tidak

terbatas pada itu saja. Space dan shape juga melibatkan visualisasi spasial, pengukuran dan

aljabar.  Misalnya,  bangun dapat berubah dan titik dapat berpindah, yang membutuhkan

konsep fungsi.

Literasi  matematika  terkait  space dan  shape meliputi  berbagai  aktivitas,  misalnya

memahami  perspektif  (dalam  gambar),  membuat  dan  membaca  peta,  mentransformasi

bangun dengan atau tanpa bantuan teknologi, dan membuat representasi dari suatu bangun.

Soal pada gambar 3 merupakan contoh soal konten  space dan  shape yang memerlukan
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imajinasi  dan  wawasan  mengenai  visualisasi  spasial  sehingga  soal  tersebut  termasuk

kategori konten  space dan  shape. Soal meminta siswa untuk memperkirakan tinggi total

gedung yang ada pada gambar dengan mengetahui jumlah lantai atau tingkat dari gedung

tersebut. Dengan memperkirakan tinggi 1 lantai adalah 2 – 4 m dapat diperoleh jawaban

sekitar 50 – 90 m.

Gambar 3. Contoh Soal Literasi Matematika Konten Space Dan Shape

3. Quantity

Kategori  quantity menggabungkan  perhitungan  objek,  hubungan,  situasi,  memahami

berbagai representasi dari perhitungan, dan menilai interpretasi dan argument berdasarkan

kuantitas.  Untuk  dapat  melakukan  hal  tersebut,  seseorang  harus  memahami  tentang

pengukuran,  perhitungan,  besaran,  satuan,  ukuran relatif,  serta  trend dan pola numerik.

Aspek penalaran kuantitatif misalnya number sense, representasi bilangan, estimasi, dan

penilaian terhadap hasil adalah inti dari literasi matematika terkait kategori quantity. 
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Gambar 4. Contoh soal literasi matematika konten quantity
 Contoh  soal  pada  gambar  4  tergolong  konten  quantity yang  meminta  siswa  untuk

melakukan perhitungan yang melibatkan tanggal dan pengukuran serta memerlukan proses

konversi. Jawaban diperoleh dengan membagi jumlah pengunjung dengan 58 hari, yang

menghasilkan sekitar 3400 pengunjung. 

4. Uncertainty dan Data

Teori  peluang  dan  statistika  serta  teknik  representasi  dan  deskripsi  data  mendasari

kategori konten  uncertainty  dan data. Salah satu contohnya dalam kehidupan sehari-hari

adalah pada hasil pemungutan suara dan ramalan cuaca. Pengetahuan mengenai peluang

dan statistika harus dilengkapi  dengan pengetahuan tentang bilangan dan aspek aljabar,

misalnya representasi grafik dan symbol. Salah satu contoh soal literasi matematika yang

termasuk kategori uncertainty dan data disajikan pada gambar 5. Soal ini meminta siswa

untuk menjelaskan bahwa diagram batang tidak sesuai digunakan pada data kontinu seperti

waktu penguraian seperti pada soal berikut.

Gambar 5. Contoh Soal Literasi Matematika Konten Uncertainty dan Data

D. Komponen Proses 
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Komponen proses  mendeskripsikan bagaimana  individu menghubungkan suatu  masalah

dengan konsep matematika sehingga dapat menyelesaikan masalah tersebut. Hal ini berarti

komponen proses melibatkan proses matematisasi permasalahan kontekstual sehingga dapat

diselesaikan. Proses matematisasi menjadi lima tahapan, meliputi 1) diawali dengan adanya

suatu permasalahan yang berkaitan dengan dunia nyata; 2) selanjutnya mengidentifikasi ide

matematika  yang  relevan  dan  mengatur  kembali  permasalahan  tersebut  berdasarkan  ide

matematika  yang  teridentifikasi;  3)  penyesuaian  model  matematika  sehingga  dapat

diselesaikan; 4) menyelesaikan permasalahan yang telah berupa model matematika; dan 5)

memberikan pemaknaan dari solusi matematika dalam konteks kehidupan nyata.

Komponen proses dalam literasi matematika menjadi tiga proses utama, yaitu  formulate,

employ, dan interpret. Proses dari literasi matematika dimulai dari mengidentifikasi masalah

nyata  dan  merumuskan  masalah  secara  matematika.  Langkah  selanjutnya  adalah

menggunakan  prosedur  matematika  tertentu  untuk  mendapatkan  hasil  matematis  yang

kemudian diinterpretasi kembali ke dalam masalah awal.

1. Formulate

Istilah  “Formulate”  mengacu  pada  kemampuan  seseorang  mengenali  dan

mengidentifikasi  peluang  untuk  menggunakan  matematika  serta  memberikan  struktur

matematika  pada  masalah  kontekstual.  Pada  proses  ini,  seseorang  menentukan  dimana

mereka dapat menggunakan untuk menganalisis, menyiapkan, dan memecahkan masalah.

Soal pada gambar 6 berikut termasuk dalam konten formulate karena tuntutan utama soal

tersebut adalah membuat model yang dapat membantu menjawab soal.

Gambar 6. Contoh Soal Literasi Matematika yang termasuk Proses Formulate
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Komponen  proses  ini  menunjukkan  seberapa  efektif  siswa  mampu  mengenal  dan

mengidentifikasi  peluang  dalam  menggunakan  matematika  dalam  situasi  masalah  dan

menyediakan  struktur  matematika  yang  dibutuhkan  untuk  merumuskan  masalah

kontekstual ke dalam bentuk matematika. Adapun aktivitas dalam proses formulate adalah

sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi  aspek  matematika  dari  suatu  masalah  kehidupan  nyata  dan

mengidentifikasi variabel yang berperan secara signifikan

b. Mengenali struktur matematika (keteraturan, hubungan dan pola) pada suatu masalah

atau situasi

c. Menyederhanakan situasi atau masalah agar dapat dianalisis secara matematis

d. Mengidentifikasi batasan dan asumsi di balik pemodelan matematika dan simplifikasi

yang diperoleh dari konteks

e. Merepresentasikan situasi  secara matematis,  menggunakan variabel,  symbol,  diagram

dan model yang sesuai

f. Merepresentasikan  masalah  dengan  cara  yang  berbeda,  termasuk  mengaturnya

berdasarkan konsep dan membuat asumsi yang sesuai

g. Memahami  dan  menjelaskan  hubungan  antara  bahasa  yang  spesifik  dalam  konteks

dengan  bahasa  simbolis  dan  formal  yang  dibutuhkan  untuk  merepresentasikannya

secara matematis

h. Mengubah masalah menjadi bahasa matematis atau representasi

i. Mengenal  aspek  dari  masalah  yang  berkorespondensi  dengan  konsep,  fakta  atau

prosedur matematis

j. Menggunakan teknologi (misalnya, kalkulator grafis) untuk menggambarkan hubungan

matematis pada masalah kontekstual.

2. Employe

Istilah  “Employ”  yang  digunakan  dalam  definisi  literasi  matematika  mengacu  pada

kemampuan  menerapkan  konsep,  fakta,  prosedur,  dan  penalaran  matematika  untuk

memecahkan  masalah  matematika  sehingga  memperoleh  kesimpulan  secara  matematis.

Dalam  proses  ini  seseorang  melakukan  prosedur  matematika  yang  diperlukan  untuk

mendapatkan  hasil  dan  solusi  matematis  (misalnya,  melakukan  perhitungan  aritmetika,

menyelesaikan persamaan, membuat kesimpulan logis dari asumsi matematika, melakukan
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manipulasi symbol, penarikan informasi matematika dari tabel dan grafik, merepresentasi

dan memanipulasi bentuk, dan menganalisis data).

Komponen  employ mengindikasikan  seberapa  baik  siswa  mampu  melakukan

perhitungan serta manipulasi dan mengaplikasikan konsep dan fakta yang mereka ketahui

untuk sampai pada solusi matematis terhadap masalah matematika.  Soal pada gambar 7

menunjukkan proses employ karena dalam menyelesaikan soal tersebut siswa lebih banyak

bekerja  dengan  detail  matematika  daripada  menghubungkannya  dengan  unsur

kontekstualnya.  Soal  meminta  siswa  memperkirakan  panjang  langkah  jika  jalan  yang

ditempuh 9 km dengan jumlah langkah 22.500.

Gambar 7. Contoh Soal Literasi Matematika yang termasuk Proses Employ

Adapun proses employ ini meliputi aktivitas sebagai berikut:

a. Merancang dan mengimplementasikan strategi untuk mencari solusi matematis

b. Menggunakan  alat  matematis,  termasuk  teknologi,  untuk  menemukan  solusi  tepat

maupun pendekatan

c. Menggunakan fakta, aturan, algoritma dan struktur matematis ketika mencari solusi

d. Memanipulasi bilangan, data dan informasi grafik dan statistic, bentuk dan persamaan

aljabar, dan representasi geometri

e. Membuat diagram, grafik dan konstruksi matematis, serta memperoleh informasi dari

diagram, grafik dan konstruksi tersebut

f. Menggunakan  dan  beralih  dari  satu  representasi  ke  representasi  lain  dalam  proses

menemukan solusi

g. Membuat generalisasi berdasarkan solusi yang diperoleh

h. Melakukan refleksi, menjelaskan dan membuat justifikasi hasil matematis 

3. Interpret 

Istilah  interpretasi  yang digunakan  dalam definisi  literasi  matematika  berfokus  pada

kemampuan individu untuk merefleksikan solusi, hasil, atau kesimpulan matematika serta
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menafsirkannya dalam konteks masalah kehidupan nyata. Hal ini melibatkan menafsirkan

solusi matematika ke dalam konteks masalah dan menentukan apakah hasilnya masuk akal

sesuai konteks masalah yang diberikan.

Komponen  “Interpret”  menunjukkan  seberapa  efektif  siswa  mampu  merefleksikan

solusi atau kesimpulan matematis, menginterpretasikan solusi atau kesimpulan tersebut ke

dalam konteks dunia nyata, dan memeriksa apakah hasil atau kesimpulan tersebut masuk

akal atau tidak. Salah satu contoh soal literasi matematika yang termasuk kategori proses

interpret  adalah soal pada gambar 8. Hal ini dikarenakan soal ini meminta siswa untuk

menilai keefektifan suatu representasi matematika, dalam hal ini diagram batang, dalam

menggambarkan data dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun proses interpret ini meliputi aktivitas sebagai berikut:

a. Menginterpretasi hasil matematis ke dalam konteks dunia nyata

b. Mengevaluasi kewajaran dari solusi matematis dalam konteks masalah dunia nyata

c. Memahami  pengaruh  dunia  nyata  terhadap  hasil  dan  perhitungan  untuk  membuat

penilaian kontekstual tentang bagaimana seharusnya hasil digunakan

d. Menjelaskan mengapa hasil atau kesimpulan matematis masuk akal atau tidak, sesuai

dengan konteks masalah

e. Memahami cakupan dan batasan konsep solusi matematis

f. Mengkritik  dan  mengidentifikasi  keterbatasan  model  yang  digunakan  untuk

menyelesaikan masalah.

Gambar 8. Contoh Soal Literasi Matematika yang termasuk Proses Interpret 
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E. Komponen Konteks

Komponen konteks  dalam soal  literasi  matematika  mengukur kemampuan siswa dalam

memahami esensi suatu permasalahan dan menentukan strategi yang sesuai dengan konteks

tersebut. Kemampuan ini penting dimiliki oleh generasi abad 21 ketika mereka menghadapi

berbagai  permasalahan yang kompleks.  Hal  inilah  yang mendasari  PISA mengujikan  soal

matematika  yang memuat  beragam konteks.  Terdapat  empat  konteks  yang harus  dihadapi

siswa dalam menyelesaikan soal dalam PISA, yaitu sebagai berikut.

1. Personal

Masalah yang diklasifikasikan dalam kategori konteks pribadi berfokus pada aktivitas

diri  sendiri,  keluarga,  atau  kelompok  sebaya.  Konteks  pribadi  termasuk  (tetapi  tidak

terbatas pada) yang melibatkan persiapan makanan, belanja, permainan, kesehatan pribadi,

transportasi pribadi, olahraga, perjalanan, penjadwalan pribadi, dan keuangan pribadi.

2. Pekerjaan

Masalah yang diklasifikasikan dalam kategori konteks pekerjaan berpusat pada dunia

kerja. Item yang dikategorikan sebagai pekerjaan dapat melibatkan (tetapi tidak terbatas

pada) hal-hal seperti pengukuran, penetapan biaya dan pemesanan bahan untuk bangunan,

penggajian/akuntansi,  kontrol  kualitas,  penjadwalan/persediaan,  desain/arsitektur,  dan

pengambilan keputusan terkait pekerjaan. Konteks pekerjaan dapat berhubungan dengan

semua tingkat angkatan kerja, dari pekerjaan tidak terampil hingga pekerjaan profesional

tingkat tertinggi, meskipun item dalam survei PISA harus dapat diakses oleh siswa berusia

15 tahun.

3. Masyarakat

Masalah yang diklasifikasikan dalam kategori konteks sosial berfokus pada komunitas

seseorang (baik lokal,  nasional,  atau global).  Mereka mungkin  melibatkan (tetapi  tidak

terbatas pada) hal-hal seperti  sistem pemungutan suara,  transportasi  umum, pemerintah,

kebijakan  publik,  demografi,  periklanan,  statistik  nasional,  dan  ekonomi.  Meskipun

individu terlibat dalam semua hal ini secara pribadi, dalam kategori konteks sosial, fokus

masalah adalah pada perspektif komunitas.

4. Sains

Masalah yang diklasifikasikan dalam kategori  ilmiah berhubungan dengan penerapan

matematika ke alam dan isu-isu dan topik yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan
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teknologi. Konteks tertentu mungkin termasuk (tetapi tidak terbatas pada) bidang-bidang

seperti cuaca atau iklim, ekologi, kedokteran, ilmu ruang angkasa, genetika, pengukuran

dan dunia matematika itu sendiri. Item yang intra-matematis, di mana semua elemen yang

terlibat termasuk dalam dunia matematika, termasuk dalam konteks ilmiah.
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BAB III 
KONTEKS SOSIAL BUDAYA MASYARAKAT KUTAI

A. Definisi Konteks Sosial Budaya

Konteks  (context)  dalam Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia  (KBBI)  berarti  bagian  suatu

uraian atau kalimat yang dapat mendukung atau menambah kejelasan makna atau situasi yang

ada hubungannya dengan suatu kejadian.  Konteks budaya berarti  keseluruhan budaya atau

situasi nonlinguistis tempat sebuah komunikasi terjadi. Kata context berasal dari bahasa latin

yaitu  contextus yang  terdiri  dari  con atau  together (bersama)  dan  texere atau  to  weave

(menenun, mengayam, atau menjalin). Istilah konteks berbeda dengan istilah konten. Banyak

sekali yang memberi contoh perbedaan antara keduanya. Website finansialku membedakan

kedua  istilah  ini  dengan  memberikan  analogi  seperti  pada  gambar  9.  Konteks  disini  di

ibaratkan sebagai wadah atau medium, sedangkan konten adalah isinya. Sehingga berdasarkan

gambar 9, gelas sebagai konteks dan air didalamnya disebut konten.

Gambar 9. Ilustrasi Perbedaan Konten dan Konteks

Konteks adalah kondisi di mana suatu keadaan terjadi. Sebagai contoh, misalkan seseorang

berada di mini market, lalu mengambil beberapa barang dan membawanya ke kasir, kemudian

membayar  dan pergi  keluar  mini  market.  Maka  konteks  dari  kegiatan  seseorang  tersebut

adalah proses membeli barang dengan tujuan mendapatkan barang. Contoh lainnya, misalkan

seseorang berada di rumah makan, orang tersebut melihat menu dan memesan makanan yang

dia inginkan, dan selanjutnya makanan yang dipesannya datang. Maka konteks dari kegiatan

seseorang tersebut adalah proses memesan makanan dengan tujuan mendapatkan makanan.
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Konten yang bagus harus bertemu dengan konteks yang pas, agar menjadi perpaduan yang

luar biasa. Sebagai contoh, perusahaan AirBnB dinobatkan sebagai Company of the Year oleh

Inc. Magazine pada tahun 2014 karena mampu meluncurkan start-up pada waktu yang tepat.

Jika  start-up tersebut  diluncurkan  lima  tahun lebih  awal,  maka ada  kemungkinan  banyak

orang yang belum percaya dan terbuka untuk menyewakan ruangan di rumahnya untuk orang

lain. Nama AirBnB berasal dari kalimat Air Bed and Breakfast yang berarti “Kasur Angin dan

Sarapan”.  Pendirinya  memutuskan  menghasilkan  uang  sewa  menggunakan  kasur  angin

dengan  mengubah  tempat  tinggal  mereka  menjadi  penginapan  dan  sarapan  (bed-and-

breakfast/bnb) ketika sebuah konferensi di kotanya membuat kamar hotel menjadi langka.

Konteks menggambarkan suatu kondisi. Sebagai contoh, penonton film pada tahun 1970-

an sangat tertarik dengan bagusnya film Star Wars. Mereka melihat suatu galaksi baru dengan

segala pesawat dan robot-robotannya benar-benar menggugah dan memberi sesuatu di luar

imajinasinya. Di industri film sendiri, Star Wars adalah salah satu milestone untuk genre fiksi

ilmiah. Tentu banyak orang awam zaman sekarang yang tidak mengerti betapa bagusnya film

Star Wars ini.

Contoh konteks sebagai situasi lainnya adalah aplikasi zoom meetings. Sejak munculnya

pandemi  Covid-19  ini,  aplikasi  telekonferensi  zoom  meetings  menjadi  populer  dalam

pembelajaran jarak jauh. Aplikasi zoom meetings hadir dengan beberapa fitur yang dinilai

paling  baik  bagi  pengguna  yang  tidak  ingin  merogoh  uang  sakunya.  Konteks  situasi

pemanfaatan aplikasi telekonferensi ini menjadi kurang cocok dihadirkan pada tahun 2000-an,

dimana banyak pengguna yang tidak memiliki handphone.

B. Sosial Budaya Masyarakat Kutai 

Keanekaragaman suku bangsa dan budayanya di Indonesia merupakan kekayaan bangsa

yang  perlu  mendapat  perhatian  khusus.  Budaya  bangsa  Indonesia  yang  beranekaragam,

termasuk didalamnya terdapat system kepercayaan yang hidup dan dihayati oleh masyarakat

di setiap suku bangsa. Perlu disadari dan dipahami bahwa kontribusi kepercayaan masyarakat

bagi  bangsa  Indonesia  jelas  tidak  sedikit.  Selain  merupakan  salah  satu akar  bagi  tumbuh

kembangnya kebudayaan Indonesia, kepercayaan masyarakat “komunitas adat” juga memberi

ciri  kebudayaan  daerah  setempat.  Yang  lebih  hakiki  lagi,  kepercayaan-kepercayaan

masyarakat  “komunitas  adat”  mengandung  makna  dan  nilai  yang sangat  bermanfaat  bagi

kehidupan manusia.
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Budaya itu sendiri merupakan kebiasaan yang dilakukan dan diwarisi oleh generasi tua ke

generasi muda. Antropolog mendefinisikan budaya sebagai keseluruhan sistem gagasan dan

rasa tindakan,  serta  karya  yang dihasilkan  manusia  dalam kehidupan bermasyarakat  yang

dijadikan  miliknya  dengan  belajar.  Untuk  memudahkan  dalam  membahas  tentang

kebudayaan, maka budaya dapat dibagi dalam 7 unsur yang dapat ditemukan pada semua

bangsa di dunia, meliputi:

1. Bahasa, dengan wujud ilmu komunikasi dan kesastraan mencakup bahasa daerah, pantun,

syair, novel dan lain sebagainya.

2. Sistem pengetahuan, meliputi science (ilmu eksak) dan humanities (sastra, filsafat, sejarah,

dan sebagainya)

3. Organisasi social seperti upacara-upacara (kelahiran, pernikahan, dan kematian)

4. Sistem peralatan hidup dan teknologi, meliputi pakaian, makanan, alat-alat upacara, dan

kemajuan teknologi

5. Sistem mata pencaharian hidup.

6. Sistem religi, baik system keyakinan, dan gagasan tentang tuhan, dewa-dewa, roh, neraka,

surga, maupun berupa upacara adat maupun benda-benda suci dan benda-benda religious

(candi, patung, dan sebagainya)

7. Kesenian  dapat  berupa  seni  rupa  (lukisan),  seni  pertunjukkan  (tari,  music),  seni  teater

(wayang),  seni  arsitektur  (rumah,  bangunan,  perahu)  berupa  benda-benda  indah  atau

kerajinan.  

Secara  geografis,  kabupaten  Kutai  Kartanegara  terletak  pada  posisi  antara  115026’28”

Bujur  Timur  sampai  dengan  117036’43”  Bujur  Barat,  dan  antara  1028’21”  Lintang  Utara

sampai dengan 1008’06” Lintang Selatan, dengan batas administratif sebelah utara kabupaten

Malinau, kabupaten Kutai Timur dan Kota Bontang; sebelah timur Selat Makasar; sebelah

selatan Kabupaten Penajam Paser Utara dan kota Balikpapan; sebelah barat Kabupaten Kutai

Barat.  Penduduk yang bermukim di wilayah Kutai Kartanegara terdiri  dari  penduduk asli,

seperti  suku Kutai,  dayak  Benuaq,  Dayak  Tunjung,  dayak  Bahau,  dayak  Modang,  dayak

kenyah,  dayak Punan,  dayak Kayan.  Sementara  penduduk pendatang  adalah  suku Banjar,

Jawa, Bugis, Mandar, Madura, Buton, dan Timor. Pola penyebaran penduduk sebagian besar

mengikuti  pola  transportasi  yang  ada.  Sungai  Mahakam  merupakan  jalur  arteri  bagi
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transportasi  lokal.  Keadaan  ini  menyebabkan  sebagian  besar  pemukiman  penduduk

terkonsentrasi di tepi sungai Mahakam dan anak-anak sungainya. 

Masyarakat desa Kutai kartanegara mempunyai tradisi keagamaan yang kuat. Mayoritas

pemeluk agama islam di Kutai Kartanegara adalah pengikut NU yang terkenal kuat dalam

memegang  tradisi  agama.  Upacara-upacara  keagamaan  sering  digelar  semisal  tahlilan,

syukuran,  mauludan,  dan  lain-lain.  Begitu  pula  umat  non-muslim  di  Kutai  Kartanegara,

mereka juga memiliki kebiasaan unik yang disbut dengan upacara “Memberi Makan Tahun”.

Upacara tersebut dilaksanakan oleh umat Kristen ketika selesai musim panen sebagai rasa

syukur atas rejeki yang mereka dapatkan dari hasil bercocok tanam. Acara pesta panen yang

paling meriah dilaksanakan setiap bulan Agustus bertepatan dengan perayaan kemerdekaan

Indonesia. Dalam acara yang bernuansa dayak Kristen tersebut disuguhkan tarian, musik dan

lagu dayak, dan bazar berupa hasil bumi seperti beras, sayur, buah-buahan, ikan asin, dan

sebagainya. 

Dalam tradisi  orang Kutai  memiliki  kebiasaan dalam hal kehiduan perorangan maupun

kelompok  yang  merekatkan  tali  persaudaraan  yang  kuat,  misalnya  tradisi  “slametan”,

memiliki nilai spiritual maupun social yang tinggi. Slametan dalam tradisi orang Kutai perlu

dilihat dari aspek waktu biasanya dilakukan pada hari yang yang bagus secara agama semisal

malam jum’at.  Dalam slametan  orang-orang yang datangpun tidak  membedakan  dari  segi

etnis atau agama. Upacara slametan ini dilakukan berkaitan dengan niat tuan rumah untuk

berbagi kebahagiaan atau memohon do’a sesuatu. Contoh yang paling lumrah adalah ketika

seseorang anaknya disunat, orang tua si anak akan mengadakan slametan dan meminta do’a

restu atau menikahkan anaknya dan memiliki anak yang baru lahir.

Dalam  tradisi  merayakan  hari-hari  besar  keagamaan  masyarakat  menyelenggarakan

sukuran  dengan  penuh  kerukunan  dan  harmonis.  Contoh  yang  paling  sering  dijumpai  di

lapangan adalah perayaan hari besar agama islam yaitu Idul Fitri, tradisi umat muslim yang

selalu menyediakan ketupat dan macam-macam makanan terutama makanan berbentuk kue

seperti dodol. Masyarakat yang menganut agama non-muslim dalam hal ini mereka sering

membuat kue-kue dodol untuk diberikan ke masyarakat muslim sebagai bentuk penghormatan

terhadap perayaan Idul fitri. Begitupun sebaliknya orang Kristen sedang merayakan hari-hari

besar keagamaan.  Sikap orang islam menghormati  apa yang sedang dirayakan masyarakat

yang menganut agama Kristen.      
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Banyaknya etnis di kabupaten Kutai Kartanegara tidak memunculkan konflik antar etnis.

Sifat multi etnik pada masyarakat Kutai secara alami membentuk system social masyarakat

dalam suatu desa atau unit social yang lebih kecil. Interaksi social multietnik nyaris tidak ada

hambatan yang berarti, baik dari golongan etnik asli (etnik Kutai) maupun etnik pendatang

(etnik Banjar, Jawa, Bugis dan Timor). Hal ini mengindikasikan adanya suatu relasi social

antar masyarakat satu dengan yang lain, bahkan juga antar etnis yang terjalin harmonis dalam

komunitas social.

Kehidupan  masyarakat  di  sekitaran  kabupaten  kutai  kartanegara  terutama  di  daerah

pedesaan banyak bergantung pada kekayaan alam yang ada,  telah  mendorong masyarakat

local untuk memanfaatkan kekayaan alam yang ada di sekitar, baik yang ada di darat maupun

yang ada di sungai. Upaya melestarikan alam yang ada disekitar sebagai bentuk tanggung

jawab social  masyarakat.  Kepedulian ini  tumbh dan berkembang,  karena masyarakat  local

sangat bergantung pada alam, terutama sungai Mahakam. Oleh karenanya muncullah kearifan

local masyrakat dalam melestarikan alam yang sudah mencadi cara hidup (way of life) secara

turun menurun.

Salah  satu  bentuk  kearifan  lokal  masyarakat  Kutai  adalah  kepercayaan  masyarakat

terhadap  pesut  sebagai  keturunan  manusia,  sehingga  keberadaannya  harus  dilindungi  dan

dilestarikan. Mitos yang berkembang dalam masyarakat adalah “pada zaman dulu ada salah

seorang penduduk di sekitar Sungai Mahakam yang kepanasan akibat memakan bubur yang

masih panas.  Kemudian untuk menghilangkan rasa panas tersebut  ia menceburkan diri  ke

dalam Sungai Mahakam dan tidak kembali lagi. Akhirnya dia menjadi ikan yang sekarang

dinamakan oleh masyarakat setempat sebagai pesut”. Pernah ada pesut yang tertangkap jaring

nelayan  dan  mati,  tetapi  tidak  dikonsumsi  oleh  masyarakat,  karena  mereka  beranggapan

bahwa pesut adalah jelmaan manusia.

Meskipun masyarakat sangat berpegang teguh pada kearifan local untuk pelestarian pesut,

namun populasi pesut sekarang terus menurun. Sekitar 20 tahun yang lalu, pesut dapatdilihat

setiap hari  di  sungai Mahakam. Namun sekarang tidak setiap hari  masyarakat  local  dapat

melihat pesut, sebagai satwa andalan Sungai Mahakam, karena populasinya semakin sedikit.

Secara ilmiah,  penyebab menurunnya populasi pesut belum diketahui secara pasti.  Namun

demikian salah satu informan penduduk setempat menyatakan bahwa 20 tahun lalu air yang

ada di sungai Mahakam masih sangat jernih dibandingkan dengan kondisi saat ini. 
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Selain  ikan  pesut,  sungai  Mahakam  menyimpan  banyak  kekayaan  ikan  yang  sering

diikonsumsi masyarakat  kutai.   Ada beberapa jenis ikan yang sering ditangkap nelayan di

sungai Mahakam, antara lain ikan kendia, ikan biawan, ikan haruan, ikan repang, ikan baung,

ikan  gabus  dan  ikan  tomang.  Jenis-jenis  ikan  tersebut  merupakan  jenis  ikan  yang  tidak

dilindungi  dan  ketersediaannya  di  sungai  cukup  melimpah.  Masyarakat  dengan

matapencaharian utama sebagai nelayan tradisional tidak dapat sepenuhnya menggantungkan

perekonomiannya pada hasil tangkapan ikan di sungai sepanjang tahun dikarenakan jumlah

ikan di sepanjang sungai Mahakam mengalami fluktuatif sepanjang tahun. 
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BAB IV
 ETNOMATEMATIKA

A. Definisi Etnomatematika 

Etnomatematika berasal dari kata “ethnomathematics” yang terdiri dari tiga suku kata yaitu

ethno berarti terkait  dengan budaya,  mathema terkait dengan aktivitas matematika dan  tics

yang berarti seni atau teknik. Sehingga jika dirangkaian, etnomatematika berarti suatu ilmu

yang  mempelajari  seni  matematika  dalam  berbagai  aktivitas  kebudayaan  manusia.

Etnomatematika merupakan irisan dari bidang kajian antropologi budaya,  matematika,  dan

pemodelan yang memiliki relevansi dalam aktivitas pedagogik. Etnomatematika merupakan

isu  yang  berkembang  di  dunia  ketiga  sebagai  bentuk  aspirasi  ketidakadilan  dalam

mempelajari  matematika  dan  merupakan  harapan  untuk  memperoleh  kemakmuran.

Etnomatematika dalam perkembangannya dikaitkan dengan muatan politis  yang membawa

isu emansipasi dalam pembelajaran matematika khususnya terkait literasi matematika.

Pada tiga dekade terakhir ini, etnomatematika telah menjadi kajian penelitian yang ramai

diperbincangkan  di  seluruh  dunia.  Etnomatematika  mewakili  metodologi  untuk  penelitian

yang  sedang  berlangsung  dan  analisis  proses  yang  mentransmisikan,  menyebar,  dan

melembagakan matematika sebagai pengetahuan (ide, proses, dan praktik) yang berasal dari

beragam  konteks  budaya  melalui  sejarah.  Konteks  ini  memungkinkan  pengembangan

terhadap enam dimensi dari program etnomatematika yaitu: kognitif, konseptual, pendidikan,

epistemologis,  historis  dan politik.  Dimensi-dimensi  ini  saling terkait  dan bertujuan untuk

menganalisis akar sosiokultural pengetahuan matematika.

1. Dimensi kognitif

Dimensi ini menyangkut akuisisi, akumulasi, dan penyebaran pengetahuan matematika

lintas  generasi.  Ide-ide  matematika  seperti  perbandingan,  kuantifikasi,  pengukuran,

generalisasi,  pemodelan,  dan  evaluasi  dipahami  sebagai  fenomena  sosial,  budaya,  dan

antropologis  yang  memicu  perkembangan  system pengetahuan  oleh  anggota  kelompok

budaya yang berbeda.

2. Dimensi konseptual

Berbagai permasalahan aktual dalam kehidupan sehari-hari memberikan ruang kepada

komunitas  budaya  untuk  menciptakan  prosedur,  praktik,  dan  metode  matematika
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berdasarkan  representasi  mereka  terhadap  fakta.  Konsep ini  merupakan  pengembangan

pengetahuan  esensial  dan  merupakan  respon  terhadap  tantangan  yang  dihadapi  dalam

seleksi  alam.  Ide  matematis  muncul  sebagai  pengetahuan  yang  menjadi  dasar  untuk

bertahan hidup dan terus memiliki eksistensi.

3. Dimensi pendidikan

Etnomatematika  tidak  berarti  menghilangkan  matematika  sebagai  pengetahuan  yang

dibangun  oleh  manusia  sebagai  pencapaian  tertinggi.  Pada  dimensi  pendidikan,

etnomatematika menggabungkan prinsip pengetahuan dan perilaku akademis dengan nilai-

nilai  kemanusiaan  seperti  rasa  hormat,  toleransi,  penerimaan,  kepeduliaan,  martabat,

integritas, dan kedamaian untuk memanusiakannya dan membawanya ke dalam konteks

kehidupan sehari-hari. Etnomatematika mempromosikan penguatan pengetahuan akademik

ketika siswa memahami ide, prosedur, dan praktik matematika dalam kehidupan sehari-

hari.

4. Dimensi epistemologis

Dimensi  ini  berkaitan  dengan  sistem  pengetahuan  yang  merupakan  kumpulan

pengamatan  empiris  dikembangkan  untuk  memahami,  menjelaskan,  dan  menangani

realitas.  Terdapat  tiga pertanyaan yang muncul  terkait  evolusi pengetahuan matematika

dalam kaitannya dengan beragam bentuk generasi, organisasi, dan penyebaran, yaitu (a)

cara  beralihnya  pengetahuan  yang  diperoleh  melalui  pengamatan  menuju  praktik

eksperimen, (b) cara beralih dari eksperimen menuju ke metode refleksi dan abstraksi, dan

(c)  cara  merepresentasikan  penemuan  dalam  menghasilkan  sebuah  teori.  Pertanyaan-

pertanyaan  ini  memandu  refleksi  mengenai  evolusi  pengetahuan  matematika  dengan

mempertimbangkan interaksi yang unik antar realitas di masyarakat. 

5. Dimensi sejarah

Hubungan antara sejarah dan matematika merupakan fakta yang harus dimengerti oleh

siswa.  Dimensi  ini  mengarahkan  siswa  untuk  meneliti  sifat  matematika  dalam  hal

pemahaman  tentang  bagaimana  pengetahuan  matematika  itu  diarahkan  dalam  struktur

pengalaman mereka.  Dengan demikian,  pengetahuan dibangun dari interpretasi  manusia

menganalisis  dan menjelaskan fenomena matematika sepanjang sejarah yang membantu

siswa  memahami  evolusi  dan  kontribusi  yang  dilakukan  oleh  masyarakat  dalam

membangun pengetahuan secara berkelanjutan.
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6. Dimensi politik     

Dimensi  politik  bertujuan  untuk  mengenali  dan  menghormati  sejarah,  tradisi,  dan

pemikiran  matematika  yang dikembangkan oleh anggota kelompok budaya masyarakat.

Pengakuan dan penghormatan terhadap akar sosiokultural ini tidak menyiratkan penolakan

terhadap akar budaya orang lain,  tetapi  memperkuatnya melalui dialog dalam dinamika

budaya.  Hal  tersebut  juga  bertujuan  untuk  mengembangkan  tindakan  politik  yang

membimbing  siswa dalam proses  transisi  dari  subordinasi  ke  otonomi  yang lebih  luas

tentang hak-hak mereka sebagai warga negara. 

Pembelajararan etnomatematika merupakan upaya untuk mewujudkan perubahan kolektif

yang  mendorong  tidakan  melawan  diskrimanasi.  Matematika  seperti  diketahui  merupakan

konsep yang berkembang di negara barat dan menyebar melalui proses penjajahan. Proses

penyebaran matematika tersebut seringkali diwarnai pemaksaan intelektual yang secara tidak

disadari  merupakan awal dari  munculnya penindasan dan dominasi.  Siswa tidak diberikan

ruang berpikir matematis sesuai dengan perspektif dan pemahaman konsep yang berlaku di

lingkungan sekitarnya.  Bidang yang saat  ini  dianggap penting  untuk dikejar  dalam kajian

etnomatematika  adalah  perubahan  paradigm  antara  dialektika  dan  pengetahuan  sehingga

etnomatematika hadir sebagai sarana pembebasan intelektual bagi siswa.

Etnomatematika  muncul  dalam  aktivitas  pedagogik  perlu  memperhatikan  lima  faktor

berikut:

1. Faktor lingkungan siswa termasuklingkungan belajar secara holistic, konten matematika,

budaya  kelas,  dan  pendekatan  pembelajaran.  Etnomatematika  dapat  dipandang  sebagai

pendekatan yang dilabeli sebagai matematika bermakna secara konteks.

2. Etnomatematika sebagai konten tertentu berbeda dengan matematika konvensional yang

diajarkan di  sebagian besar  sekolah.  Konten etnomatematis  dapat  menjadi  bagian  kecil

hingga bagian besar dari  keseluruhan muatan kurikulum. Konsep ini  akan memberikan

alasan bagi siswa untuk belajar dan termotivasi.

3. Gagasan  etnomatematis  merupakan  tahap  perkembangan  dalam  pemikiran  matematis

siswa.  Dalam  pendekatan  ini,  pembelajaran  matematika  dimulai  dari  budaya  yang

berkembang di sekitar siswa menuju ke pembelajaran matematika secara umum.
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4. Semua ruang kelas terletak dalam konteks budaya. Konteks ini melibatkan seluruh nilai

dan kepercayaan terhadap pembelajaran, tujuan pendidikan, teori dan praktik pembelajaran

secara khusus.

5. Integrasi  konsep matematika dan praktik budaya asal siswa dengan matematika formal.

Pengalaman matematika dari budaya asal siswa digunakan untuk memahami bagaimana

matematika  dirumuskan  dan  diterapkan.  Pengetahuan  matematika  umum  ini  kemudian

digunakan untuk memperkenalkan matematika konvensional sedemikian rupa lebih baik

dipahami kekuatannya, keindahan dan utilitasnya lebih dihargai, serta hubungannya dibuat

eksplisit.

B. Eksplorasi Etnomatematika dalam Konteks Sosial Budaya Masyarakat Kutai 

Banyak penelitian  yang mendukung bahwa etnomatematika  memiliki  hubungan dengan

konsep-konsep matematika. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Arwanto (2017) tentang

eksplorasi  etnomatematika  batik  Trusmi  Cirebon  dalam  mengungkap  filosofi  dan  konsep

matematis  menunjukkan  bahwa  di  dalam  batik  Trusmi  Cirebon  terkandung  unsur-unsur

matematis,  diantaranya  adalah  konsep-konsep  geometri  simetri,  transformasi  (refleksi,

translasi, dan rotasi), serta kekongruenan.  Senada dengan penelitian tersebut, penelitian oleh

Laurens  (2016)  tentang  analisis  etnomatematika  dan  penerapannya  dalam  meningkatkan

kualitas  pembelajaran  menunjukkan  bahwa  beberapa  konsep  matematika  yang  diajarkan

melalui  budaya Maluku dapat  digunakan untuk memahami konsep bilangan,  pecahan dan

geometri.  Penelitian  lain  oleh  Abi  (2015)  tentang  eksplorasi  etnomatematika  pada  suku

Amanuban dan hubungannya dengan konsep-konsep matematika menunjukkan bahwa konsep

matematika  telah  dimiliki  masyarakat  sejak  lama.  Hal  ini  terealisasi  dari  bentuk

etnomatematika suku Amanuban yang memuat banyak konsep-konsep matematika terutama

dalam bidang geometri dan aljabar.

Penelitian terkait juga dilakukan oleh Zayyadi (2017) tentang eksplorasi etnomatematika

pada batik Madura menunjukan bahwa konsep-konsep matematika yang terdapat pada motif

batik Madura adalah: garis lurus, garis lengkung, garis sejajar, simetri, titik, sudut, persegi

panjang,  segitiga,  lingkaran,  jajargenjang  dan konsep kesebangunan.  Konsep-konsep yang

terdapat  pada  motif  batik  Madura  tersebut  dapat  dimanfaatkan  untuk  memperkenalkan

matematika  melalui  budaya  lokal.  Sementara  itu,  sebuah  penelitian  tentang  eksplorasi

etnomatematika pada budaya masyarakat Dayak perbatasan Indonesia-Malaysia, Kabupaten
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Sanggau  Kalimantan  Barat  yang  dilakukan  oleh  Hartoyo  (2012)  menunjukkan  bahwa

etnomatematika dalam tingkatan sederhana banyak digunakan oleh masyarakat Dayak dalam

menjalani  kehidupan sehari-hari.  Konsep yang sering digunakan adalah  konsep berhitung,

membilang,  mengukur,  menimbang,  menentukan  lokasi,  merancang,  membuat  bangun-

bangun simetri.  Selanjutnya  penelitian  tentang  etnomatematika  dalam sistem pembilangan

pada masyarakat Melayu Riau yang dilakukan oleh Nuh dan Dardiri  (2016) menunjukkan

bahwa aktivitas membilang, masyarakat Melayu Riau sudah menguasai konsep membilang,

hal ini dapat dilihat dari terbitnya naskah “A Vocabulary of the English, Bugis and Malay

Language” pada tahun 1833. Pada naskah tersebut memuat terjemahan bilangan dalam bahasa

melayu, seperti salaksa (sepuluh ribu) dan saketi (seratus ribu). Aktivitas membilang selain

diterapkan pada bilangan/angka, juga terdapat pada proses membangun rumah dan bahkan

berhubungan dengan tradisi keagamaan berupa kenduri kematian (niga hari, nujuh hari, empat

puluh dan seratus hari) dan kelahiran. 

Dari hasil penelitian mengenai etnomatematika, dapat disimpulkan bahwa etnomatematika

ang dimiliki  tiap-tiap  daerah  memiliki  hubungan dengan konsep-konsep matematika  yang

dapat  diintegrasikan  dalam  pembelajaran  tingkat  sekolah  dasar  dan  menengah  termasuk

budaya masyarakat kutai di kabupaten Kutai Kartanegara provinsi Kalimantan Timur.

Etnomatematika mengacu pada konsep-konsep matematika yang tertanam dalam praktik-

praktik  budaya  dan  mengakui  bahwa  semua  budaya  dan  semua  orang  mengembangkan

metode  unik  untuk  memahami  dan  mengubah  realitas  komunitas  budaya.  Selanjutnya

dikatakan  bahwa  etnomatematika  sebuah  studi  tentang  perbedaan  cara  masyarakat

memecahkan masalah matematika dan algoritma praktis berdasarkan perspektif matematika

masyarakat  sendiri.  Etnomatematika  mengacu  pada  bentuk-bentuk  matematika  yang

bervariasi  sebagai  konsekuensi  yang  tertanam  dalam  kegiatan  budaya.  Etnomatematika

merupakan salah satu cara yang digunakan ntuk menjelaskan matematika dengan cara yang

menyenangkan  dan  menarik,  sehingga  mudah  difahami.  Jadi  dapat  disimpulkan  bahwa

etnomatematika itu merupakan suatu metode yang digunakan untuk pembelajaran matematika

melalui aspek budaya lokal masyarakat tertentu sehingga menarik dan mudah difahami. 

Suku  Kutai  merupakan  salah  satu  suku  tertua  di  pulau  Kalimantan,  khususnya  di

Kalimantan  Timur  Kabupaten  Kutai  Kartanegara  Kecamatan  Kota  Bangun.  Aktivitas

kehidupan  masyarakat  sehari-hari  tidak  lepas  dari  kebudayaan  mereka  miliki.  Dalam
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kehidupan  masyarakat  Kutai  telah  melekat  dengan  hitung-hitungan  dalam  aktivitasnya

terutama  dalam  pemenuhan  kebutuhan  sandang.  Sandang  disini  dimaksudkan  adalah

kebutuhan manusia dalam bentuk pakaian.  Masyarakat Kutai dalam pemenuhan kebutuhan

sandangnya terlihat dari busana yang digunakan oleh laki-laki dan perempuan. Seperti ulap

doyo (kain tenun khas kutai), sarung motif kutai, rumah lamin, dan lain sebagainya. 

Pembuatan ulap doyo masyarakat kutai ini dilakukan dengan proses tenun. Pada proses ini

masyarakat Kutai menggunakan konsep matematika sebagai aktifitas membuat pola, motif,

banyak  jumlah  benang-benang  yang  dibutuhkan  dan  lama  waktu  yang  dihabiskan  untuk

menjahit sehingga dapat diungkapkan dari motif tersebut. 

Untuk keseimbangan dan keindahan motif yang didalamnya terdapat sifat-sifat bangunan

seperti  limas,  segitiga,  segi empat,  belah ketupat  dan lingkaran yang terdapat  dalam mata

pelajaran matematika di sekolah. Selanjutnya dalam proses pembuatan baju membuat motif

dikerjakan dengan perhitungan etnomatematika.  Untuk mengukur kain yang akan ditenun,

para  penenun  menggunakan  ukuran  dengan  depa,  jengkal.  Ukuran  tersebut  memiliki

perhitungan  tersendiri  dan  bias  pula  mereka  analogikan  ke  cm  (centimeter)  disamping

menggunakan jari jemari mereka.  Untuk lebih jelasnya penggunaan etnomatematika dalam

hasil tenunnya, dapat kita lihat gambar berikut ini.

Gambar 9. Ulap Doyo

Dalam  hal  pemenuhan  kebutuhan  pangan,  masyarakat  kutai  juga  telah  menggunakan

istilah-istilah yang sarat dengan perhitungan. Misalnya pada saat musim panen, para petani

menggunakan  istilah  belek  dalam  perhitungan  hasil  panen.  Satu  belek  bermakna  ½ liter.

Begitu juga saat membuat makanan kue atau cemilan khas yang salah satunya bernama kue
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keminting, dalam hal ini membuat adonan berbentuk bola dengan pola bergerigi di luarnya.

Untuk lebih  jelasnya penggunaan etnomatematika  dalam hasil  pangannya,  dapat  kita  lihat

gambar berikut ini.

Gambar 10. Kue Keminting

Pemenuhan  kebutuhan  papan  yakni  berkaitan  dengan  bagaimana  manusia  memenuhi

kebutuhan  akan  tempat  tinggal.  Susunan  dan  keteraturan  setiap  motif  pada  ukiran  pada

dinding rumah tingkat kutai sebenarnya telah mengisyaratkan bahwa masyarakat kutai sejak

dahulu telah mengenal matematika. Hal ini terlihat pada bentuk ukirannya yang beragam yang

merupakan gabungan dari berbagai macam bangun datar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada gambar berikut ini.

Gambar 11. Ukiran pada Dinding Rumah Kutai

Gambar diatas merupakan bentuk dari motif yang ada pada bagian dinding pada rumah lamin

masyarakat Kutai. Jika kita perhatikan pada motif ukiran dinding membentuk dari lingkaran
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yang dibuat  secara sistematis.  Secara umum apabila  kita  amati  secara seksama rancangan

pertama pada setiap ukirannya merupakan gabungan dari bangun datar yang ditarik garis lurus

dan sudut setiap model juga dengan menggunakan ukuran yang sama. Jadi dapat disimpulkan

bahwa masyarakat Kutai sejak dahulu telah mengenal susunan yang teratur sebagai bentuk

matematika

Konsep  matematika  sebagai  hasil  aktivitas  bermain  berkaitan  dengan  aktivitas

mengelompokkan, menghitung atau membilang, dan lainnya dapat diungkap dari permainan

tersebut  memiliki  konsep  matematika.  Salah  satunya  adalah  permainan  tek  bong,  yaitu

permainan yang menggunakan 2 potong kayu, 1 potong kayu yang ukurannya lebih panjang

dan satu potong lagi ukurannya lebih pendek. Permainan ini dimainkan minimal oleh 2 orang.

Satu  orang  yang  memainkan  dan  yang  lain  menangkap  kayu  yang  telah  dimainkan  tadi.

Apabila  kayu yang ditangkap dengan tangan maka ada nilainya,  selanjutnya  apabila  kayu

yang dilempar menyentuh pangkal kayu, maka itu akan menambah poin berikutnya. Dengan

demikian  dapat  dilihat  bahwa  permainan  tek  bong  masyarakat  kutai  telah  menggunakan

konsep matematika, yakni perpangkatan, perkalian, penjumlahan dan pengurangan. Dengan

permainan  ini,  anak-anak  yang ikut  bermain  tek  bong ini  sangat  akrab  dan fasih  dengan

hitung-hitungan  dan  itu  tanpa  dicatat.  Mereka  sangat  kuat  mengingat  angka-angka  yang

mereka dapatkan. Kelipatan, perpangkatan, pengurangan dan penambahan itu mereka lakukan

dengan sangat menyenangkan dan sangat kuat.

C. Peran Etnomatematika dalam Mendukung Literasi Matematika

Gagasan mengenai literasi matematika tertuang dalam Permendikdbud No. 22 Tahun 2006

tentang Standar Isi Mata Pelajaran matematika Lingkup Pendidikan Dasar. Peraturan menteri

tersebut  meliputi  lima  kemampuan  kunci  yang  dimiliki  oleh  siswa  sebagai  tujuan  mata

pelajaran matematika. Adapun kelima kemampuan tersebut adalah

1. Memahami  konsep  matematika,  menjelaskan  keterkaitan  antar  konsep  dan

mengaplikasikan  konsep  atau  algoritma  secara  luwes,  akurat,  efisien,  dan  tepat  dalam

pemecahan masalah;

2. Menggunakan penalaran  pada  pola  dan sifat,  melakukan  manipulasi  matematika  dalam

membuat  generalisasi,  menyusun  bukti,  atau  menjelaskan  gagasan  dan  pernyataan

matematika;
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3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model

matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh;

4. Mengkomunikasikan  gagasan  dengan  simbol,  tabel,  diagram,  atau  media  lain  untuk

memperjelas keadaan atau masalah;

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa

ingin  tahu,  perhatian,  dan  minat  dalam  mempelajari  matematika,  serta  sikap  ulet  dan

percaya diri dalam pemecahan masalah.

Budaya  literasi  diharapkan  akan mewujudkan  generasi  cerdas,  terampil,  dan  berakhlak

mulia.  Upaya untuk mencapainya  dapat  dilakukan dengan cara  membaca  berbagai  materi

literasi  yang  berisi  nilai-nilai  religi,  moral,  dan  budaya  dalam  konteks  kebangsaan  dan

kenegaraan Indonesia.  Gerakan ini  dikenal  dengan nama Gerakan Literasi  Sekolah (GLS)

yang bertujuan memperkuat gerakan penumbuhan budi pekerti generasi penerus bangsa. 

Salah  satu  cara  dalam  mendukung  literasi  matematika  adalah  inovasi  yang

diimplementasikan  pada  pembelajaran  matematika,  misalnya  dengan  memasukkan  unsur

etnomatematika  dalam  pembelajaran.  Pembelajaran  matematika  berbasis  budaya

(Etnomatematika)  merupakan  salah  satu  cara  yang  dipersepsikan  dapat  menjadikan

pembelajaran  matematika  lebih  bermakna  dan  kontekstual  yang  berkaitan  erat  dengan

komunitas  budaya.  Selain  itu,  pembelajaran  matematika  berbasis  budaya  akan  menjadi

alternatif  pembelajaran  yang menarik,  menyenangkan,  dan inovatif  karena  memungkinkan

terjadinya  pemaknaan  secara  kontekstual  berdasarkan  pada  pengalaman  siswa  sebagai

anggota suatu masyarakat budaya sehingga diharapkan dapat turut serta mendukung gerakan

literasi. Etnomatematika menyediakan lingkungan pembelajaran yang menciptakan motivasi

yang  baik  dan  lebih  menyenangkan  sehingga  siswa  memiliki  minat  yang  besar  dalam

mengikuti  pembelajaran  matematika  yang  diharapkan  dapat  mempengaruhi  kemampuan

matematika mereka, khususnya kemampuan literasi matematika.

Etnomatematika dalam perkembangannya dikaitkan dengan muatan politis yang membawa

isu emansipasi dalam pembelajaran matematika khususnya terkait literasi matematis. Muatan

politik yang dibawa tersebut terkait dengan konteks budaya masyarakat  indigenous sebagai

representasi  kebudayaan primitif.  Paradigma ini telah menjadi  hambatan bagi keberhasilan

siswa indigenous mempelajari matematika yang memiliki perspektif dan pandangan berbeda.
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Indigenous merupakan istilah yang bermakna kumpulan masyarakat yang mendiami suatu

tempat  dalam periode  yang lama dan memiliki  warisan budaya,  nilai,  dan aspek filosofis

berbeda  dengan  masyarakat  lainnya.  Indigenous sering  diasosiasikan  dengan  penduduk

pribumi suatu wilayah yang mengalami ketertinggalan peradaban dan literasi. Ketertinggalan

tersebut  dimungkinkan  oleh  hubungan  antar  masyarakat  yang  relatif  tertutup  dan  belum

adanya akses pendidikan memadai. Kondisi tersebut menghasilkan paradoks dalam konteks

pembelajaran  berskala  nasional  yang  mengharuskan  adanya  tuntutan  minimum  di  dalam

kurikulum.
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BAB V
SOAL LITERASI MATEMATIKA MODEL PISA KONTEKS SOSIAL BUDAYA

MASYARAKAT KUTAI

A. Kompetensi Dasar Matematika Menurut PISA

Dalam suatu pembelajaran,  tidak dapat dipungkiri  bahwa kemampuan dan tingkat daya

serap  masing-masing  siswa  berbeda-beda.  Sebagai  konsekuensi,  kecepatan  penguasaan

terhadap kompetensi dasar yang telah ditetapkan pada suatu materi ajar tidaklah sama antara

siswa  yang  satu  dengan  yang  lainnya.  Kompetensi  pada  PISA  diklasifikasikan  atas  tiga

kelompok (cluster), yaitu reproduksi, koneksi, dan refleksi

1. Kelompok reproduksi

Pertanyaan pada PISA yang termasuk dalam kelompok reproduksi meminta siswa untuk

menunjukkan  bahwa  mereka  mengenal  fakta,objek-objek  dan  sifat-sifatnya,  ekivalensi,

menggunakan  prosedur  rutin,  algoritma  standar,  dan  menggunakan  skill  yang  bersifat

teknis. Item soal untuk kelompok ini berupa pilihan ganda, isian singkat, atau soal terbuka

(yang terbatas).

2. Kelompok koneksi

Pertanyaan pada PISA yang termasuk dalam kelompok koneksi meminta siswa untuk

menunjukkan bahwa mereka  dapat  membuat  hubungan antara  beberapa  gagasan dalam

matematika  dan  beberapa  informasi  yang  terintegrasi  untuk  menyelesaikan  suatu

permasalahan. Dalam koneksi ini siswa diminta untuk menyelesaikan masalah yang non-

rutin tapi hanya membutuhkan sedikit translasi dari konteks ke model (dunia) matematika.

3. Kelompok refleksi

Pertanyaan pada PISA yang termasuk dalam kelompok refleksi ini menyajikan masalah

yang tidak terstruktur  (unstructured situation)  dan meminta  siswa untuk mengenal  dan

menemukan  ide  matematika  dibalik  masalah  tersebut.  Kompetensi  refleksi  ini  adalah

kompetensi  yang  paling  tinggi  dalam  PISA,  yaitu  kemampuan  bernalar  dengan

menggunakan konsep matematika. Mereka dapat menggunakan pemikiran matematikanya

secara  mendalam  dan  menggunannya  untuk  memecahkan  masalah.  Dalam  melakukan

refleksi ini, siswa melakukan analisis terhadap situasi yang dihadapinya, menginterpretasi,

dan mengembangkan strategi penyelesaian mereka sendiri.
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Adapun  kemampuan  matematika  siswa  dalam  PISA  dibagi  menjadi  enam  level

(tingkatan), level 1 sebagai tingkat pencapaian yang paling rendah dan level 6 yang paling

tinggi. Setiap level tersebut menunjukkan tingkat kompetensi matematika yang dicapai siswa.

Secara lebih rinci level-level yang dimaksud tergambar pada tabel 2.

Tabel 2. Enam Level Kemampuan Matematika dalam PISA

Level Aspek Kemampuan Literasi Matematika

1

Siswa mampu menjawab  pertanyaan  dengan konteks  yang umum serta  semua

informasi yang relevan tersedia dengan jelas. Mampu mengidentifikasi informasi

dan menerima semua petunjuk berdasarkan intruksi yang jelas pada situasi yang

ada. Mampu menunjukkan suatu tindakan sesuai dengan simulasi yang diberikan.

2

Siswa  mampu  menafsirkan  dan  mengenali  situasi  dengan  konteks  yang

memerlukan kesimpulan langsung. Mampu memilah informasi yang relevan dari

sumber  yang  tunggal  dan  menggunakan  cara  penyajian  tunggal.  Mampu

mengerjakan algoritma dasar, menggunakan rumus, melaksanakan prosedur atau

kesepakatan  dalam memecahkan  masalah.  Mampu menyimpulkan  secara  tepat

dari hasil penyelesaiannya.

3

Siswa  mampu  melaksanakan  prosedur  dengan  jelas,  termasuk  prosedur  yang

memerlukan keputusan yang berurutan. Mampu memilih dan menerapkan strategi

memecahkan  masalah  yang  sederhana.  Mampu  menginterpretasikan  dan

menggunakan  representasi  berdasarkan  informasi  yang  berbeda.  Mampu

menyelesaikan permasalahan berupa persentase, pecahan dan angka desimal, dan

proporsional.  Mampu  menjabarkan  berdasarkan  hasil  interpretasi  dan  alasan

mereka.

4 Siswa mampu mengerjakan dengan metode tertentu secara efektif dalam situasi

yang kompleks tetapi konkret yang mungkin melibatkan hambatan-hambatan atau

membuat asumsi-asumsi. Mampu memilih dan menggunakan representasi  yang

berbeda  termasuk  pada  simbol,  lalu  menghubungkannya  dengan  aspek  situasi

dalam  kehidupan  sehari-hari.  Mampu  menggunakan  keterampilan  dan

pengetahuannya  pada  konteks  yang  jelas.  Mampu  menjelaskan  pendapatnya
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berdasarkan pada pemahaman, alasan dan rumusan mereka.

5

Siswa mampu mengembangkan  dan bekerja  dengan  model  untuk situasi  yang

kompleks, mengidentifikasi  masalah dan menetapkan asumsi. Mampu memilih,

membandingkan  dan  mengevaluasi  strategi  untuk  memecahkan  masalah  yang

kompleks yang berhubungan dengan model. Mampu menggunakan pemikiran dan

penalarannya  serta  secara  tepat  menghubungkan  representasi  simbol  dengan

situasi yang dihadapi. Mampu menjabarkan dan merumuskan hasil pekerjaannya.

6

Siswa  mampu  membuat  konsep,  generalisasi  dan  menggunakan  informasi

berdasarkan penelaahan dan pemodelan dalam situasi yang kompleks, serta dapat

menggunakan pengetahuannya dalam konteks yang relatif tidak standar. Mampu

menghubungkan dan menerjemahkan sumber informasi berbeda dengan fleksibel.

Mampu  berpikir  dan  bernalar  matematis  tingkat  lanjut.  Mampu  menerapkan

pemahamannya  dengan  penguasaan  simbol  dan  operasi  matematika,

mengembangkan strategi  dan pendekatan  baru dalam menghadapi  situasi  baru.

Mampu merefleksikan tindakannya, merumuskan hasil pekerjaannya dengan tepat

dengan  mempertimbangan  penemuannya,  penafsiran,  pendapat  dan  ketepatan

pada situasi nyata.

B. Soal Literasi Matematika Model PISA Konteks Sosial Budaya Masyarakat Kutai 
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Tabel 3. Soal literasi matematika model PISA Konteks Sosial Budaya Masyarakat Kutai

Level
PISA

Soal Literasi Matematika Model PISA
Soal Literasi Matematika Model PISA Konteks

Sosial Budaya Masyarakat Kutai

1

Grafik Batang
Sebuah  toko  ekspor  cinderamata  kutai  mengekspor
dompet manik-manik dan tas anjat yang dimulai pada
bulan Januari. Lalu pada bulan Februari, toko tersebut
juga mulai  mengekspor  ulap doyo (kain tenun khas
kutai)  dan  baju  manik-manik.  Berikut  ini  adalah
grafik  batang  yang  menunjukkan  kuantitas  ekspor
cinderamata tersebut dari bulan Januari sampai bulan
Juni.

Jan Feb Mar Apr Mei Jun
0

500

1000

1500

2000

2500

Dompet Manik-
manik
Tas Anjat
Ulap Doyo
Baju Manik-manik

Berapa banyak baju manik-manik yang diekspor pada
bulan April? 
A. 250
B. 500
C. 1000
D. 1270

2

Pemilik  toko  merasa  khawatir  karena  tas  anjat
mengalami penurunan permintaan ekspor dari  bulan
Februari sampai bulan Juni. Apabila tren penurunan
ekspor  terus  berlanjut,  perkirakan  berapa  buah  tas
anjat yang diekspor pada bulan Juli? (Pilih salah satu
jawaban  dibawah  ini  yang  menurut  Anda  paling
benar!)
A. 70 buah
B. 370 buah
C. 670 buah
D. 1340 buah
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Level
PISA

Soal Literasi Matematika Model PISA
Soal Literasi Matematika Model PISA Konteks

Sosial Budaya Masyarakat Kutai

3

Memilih Amplang?
Udin hendak membeli amplang di sebuah toko UKM
Center di jl. Kartini, Tenggarong. Tabel dibawah ini
secara  detail  menunjukkan  kualitas  dan  harga
amplang dalam kemasan di toko tersebut.
 

Merek Amplang A B C D

Berat Kemasan
(gr)

500 700 400 1000

Harga (Rupiah) 70.000,- 100.000,
-

71.000,- 130.000,-

Waktu Simpan
(bulan)

12 10 6 9

Komposisi Ikan 30,79% 30,796% 30,82% 30,783%

Merek manakah yang memiliki komposisi ikan paling
sedikit? 

4

Jika toko tersebut memberikan diskon 2,5%, berapa
potongan  harga  yang  diperoleh  Ucup  jika  membeli
amplang merek C?

5 Kapal Wisata Mahakam

Kapal wisata Mahakam salah satu wahana wisata di
kota  Samarinda.  Kapal  tersebut  berlayar  dari
Samarinda ke pulau Kumala Tenggarong dan kembali
lagi ke Samarinda.  Panjang jalur sungai Samarinda-
Tenggarong sekitar 50 km. Kecepatan kapal tersebut
menuju  Tenggarong  sekitar  25  km/jam  dan  ketika
kembali ke samarinda, kecepatannya menjadi dua kali
lipat.  Dengan  menggunakan  perkiraan  kecepatan

46



Level
PISA

Soal Literasi Matematika Model PISA
Soal Literasi Matematika Model PISA Konteks

Sosial Budaya Masyarakat Kutai
tersebut,  pukul  berapakah  paling  lambat  kapal
tersebut  mulai  berangkat  dari  Samarinda  agar  kapal
tersebut tiba kembali di samarinda pukul 6 sore?

6

Ucup si Pengendara Sepeda

Ucup mendapatkan hadiah berupa sepeda baru yang
canggih. Sepeda tersebut memiliki speedometer yang
dapat mengukur kecepatan rata-rata sepeda dan jarak
tempuh dalam satu perjalanan. 

Ucup  bersepeda  dari  rumah  ke  taman  Kota  Raja
melalui  sebuah rute  sepanjang 4 km. dia  bersepeda
selama  9  menit.  Kemudian  dia  pulang  ke  rumah
melalui  rute  lainnya  yang  lebih  dekat  yaitu  hanya
sepanjang  3  km,  sehingga  dia  hanya  memerlukan
waktu hanya selama 6 menit. Berapa kecepatan rata-
rata  Ucup  (dalam  km/jam)  untuk  keseluruhan
perjalanan  menuju  ke  taman  Kota  Raja  hingga
kembali ke rumahnya ?
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C. Teknik Merancang Soal Literasi Matematika Model PISA Menggunakan Konteks Sosial

Budaya Masyarakat Kutai 

Pendesainan kisi-kisi dan soal matematika model PISA berdasarkan indikator argumentasi.

Proses pendesainan soal dilakukan dengan prototyping menggunakan tiga karakteristik, yaitu

isi, konstruk, dan bahasa.

Tabel 4. Teknik Merancang Soal Literasi Matematika Model PISA 

No

.

Karakteristik Keterangan

1 Konten  Membuat  Soal sesuai dengan konten,  level  serta cluster dalam

PISA.

 Membuat soal sesuai dengan konteks sosial budaya masyarakat

kutai.

 Membut soal sesuai dengan indikator level soal PISA.

2 Konstruk  Menggunakan kata tanya atau perintah yang menuntut jawaban

terurai.

 Memberi petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan soal. 

 Gambar,  grafik  atau  sejenisnya  disajikan  dengan  jelas  dan

terbaca.

3 Bahasa  Kesesuaian dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).

 Kalimat mudah mengerti. 

 Tidak ada kalimat yang menimbulkan penafsiran ganda. 

 Rumusan kalimat dalam soal harus komunikatif. 

 Tidak  menggunakan  kata/ungkapan  yang  dapat  menyinggung

pihak manapun
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